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1.1 Latar Belakang

Jaminan sosial adalah sistem perlindungan yang dirancang untuk
memastikan kesejahteraan individu dan keluarga terhadap risiko-risiko sosial
seperti penyakit, kecelakaan, pengangguran, usia tua, dan kematian. Jaminan
sosial biasanya mencakup berbagai program seperti asuransi kesehatan, dana
pensiun, tunjangan pengangguran, kompensasi kecelakaan kerja, dan
program-program lain yang bertujuan untuk memberikan bantuan finansial
dan perlindungan sosial. Di banyak negara, termasuk Indonesia, jaminan
sosial diatur oleh pemerintah dan sering kali diwajibkan bagi perusahaan
untuk memberikan perlindungan ini kepada karyawan mereka (Ikhsan et al.,
2021).

Dalam konteks pengelolaan sumber daya manusia (SDM), jaminan
sosial memainkan peran yang sangat penting. SDM adalah aset utama setiap
organisasi, dan kesejahteraan karyawan sangat menentukan produktivitas
serta keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. Jaminan sosial
memberikan rasa aman dan perlindungan kepada karyawan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas mereka terhadap
perusahaan. Ketika karyawan merasa dilindungi dari risiko-risiko yang dapat
mengganggu stabilitas ekonomi dan kesejahteraan mereka, mereka cenderung
lebih fokus dan produktif dalam bekerja.

Dalam meningkatkan produktifitas kerja jaminan sosial yang efektif
mencakup perlindungan keschatan yang dapat mencegah gangguan keschatan
yang serius dan memastikan bahwa karyawan mendapatkan perawatan yang
mereka butuhkan untuk tetap sehat dan produktif. Asuransi kesehatan,
misalnya, dapat mengurangi kekhawatiran karyawan terhadap biaya medis
yang tinggi dan memungkinkan mereka untuk mendapatkan perawatan yang
tepat waktu. Ini tidak hanya mengurangi absensi akibat sakit tetapi juga
memastikan bahwa karyawan dapat kembali bekerja dengan cepat setelah

sakit atau cedera (Nelson, 2020).




Dana pensiun merupakan komponen lain dari jaminan sosial yang
memberikan kepastian finansial bagi karyawan setelah mereka pensiun.
Dengan adanya jaminan pensiun, karyawan tidak perlu khawatir tentang
kesejahteraan mereka di masa tua, sehingga mereka dapat bekerja dengan
tenang selama masa aktif kerja mereka. Hal ini juga membantu perusahaan
dalam mempertahankan karyawan yang berpengalaman dan terampil hingga
mercka mencapai usia pensiun.

Kompensasi kecelakaan kerja juga adalah program jaminan sosial
yang memberikan perlindungan finansial bagi karyawan yang mengalami
kecelakaan di tempat kerja. Hal ini dijelaskan oleh Kumala, et al (2021)
dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Jaminan sosial Terhadap
Kinerja karyawan dengan Kepuasan kerja sebagai Variabel Intervening”,
mengungkapkan bahwa kompensasi kecelakaan kerja tidak hanya membantu
karyawan yang terkena dampak langsung tetapi juga memberikan pesan yang
jelas bahwa perusahaan menghargai keselamatan dan kesejahteraan mereka.
Sebagai hasilnya, hal ini dapat meningkatkan keselamatan di tempat kerja dan
mengurangi risiko kecelakaan, yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya yang terkait dengan kecelakaan kerja.

Dari perspektif pengelolaan SDM, jaminan sosial juga berfungsi
sebagai alat strategis untuk menarik dan mempertahankan talenta terbaik. Di
pasar tenaga kerja yang kompetitif, perusahaan yang menawarkan paket
jaminan sosial yang komprehensif memiliki keunggulan dalam menarik
karyawan berkualitas tinggi. Karyawan cenderung lebih memilih bekerja di
perusahaan yang menawarkan perlindungan sosial yang baik karena ini
memberikan mereka dan keluarga mereka rasa aman yang lebih besar
(Setyawasih et al., 2023). Selain itu, karyawan yang merasa dihargai dan
dilindungi oleh perusahaan mereka cenderung lebih loyal dan berkomitmen
untuk jangka panjang, yang mengurangi tingkat rurnover dan biaya rekrutmen
serta pelatihan karyawan baru.

Selanjutnya, jaminan sosival yang efektif juga berkontribusi pada
penciptaan budaya kerja yang positif. Karyawan yang merasa dihargai dan

dilindungi cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi dan




berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan perusahaan hal ini juga sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu oleh Ade Tiara Yulinda et al (2021). Ini
mendorong kolaborasi dan inovasi, yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang dinamis dan produktif. Jaminan sosial juga dapat
mendorong karyawan untuk lebih berinvestasi dalam pengembangan diri
mereka, karena mereka tahu bahwa perusahaan menghargai dan mendukung
kesejahteraan mercka.

Namun, penting untuk dicatat bahwa efektivitas jaminan sosial dalam
pengelolaan SDM sangat tergantung pada implementasi yang tepat dan
pemantauan berkelanjutan. Perusahaan perlu memastikan bahwa program
jaminan sosial mereka tidak hanya ada di atas kertas tetapi juga dijalankan
dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi karyawan. Evaluasi rutin
dan umpan balik dari karyawan sangat penting untuk memastikan bahwa
program ini terus memenuhi kebutuhan mereka dan dapat disesuaikan dengan
perubahan kondisi sosial dan ekonomi.

Pengelolaan SDM yang efektif juga melibatkan komunikasi yang jelas
tentang manfaat dan cara mengakses program jaminan sosial. Karyawan perlu
memahami hak dan tanggung jawab mercka terkait dengan jaminan sosial,
serta bagaimana mereka dapat mengklaim manfaat jika diperlukan. Pelatihan
dan sosialisasi tentang jaminan sosial dapat membantu meningkatkan
kesadaran dan pemahaman karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan
kepuasan dan partisipasi mereka dalam program-program tersebut.

Hasil penelitian terdahulu oleh Daniel Mardika et al (2023) dalam
penelitiannya yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Pegawai Non
Aparatur Sipil Negara dalam Sistem Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di
Kota Makassar”, menyampaikan bahwapentingnya jaminan sosial dalam
pengelolaan SDM dapat dilihat dari perspektif hukum dan etika. Di banyak
yurisdiksi, perusahaan diwajibkan oleh hukum untuk menyediakan jaminan
sosial bagi karyawan mereka. Kegagalan untuk mematuhi peraturan ini dapat
mengakibatkan sanksi hukum dan reputasi yang buruk bagi perusahaan.
Secara etika, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memastikan

kesejahteraan karyawan mereka sebagai bagian dari tanggung jawab sosial




mereka. Memastikan jaminan sosial yang memadai adalah salah satu cara
perusahaan dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap kesejahteraan
karyawan dan masyarakat luas.

Di Indonesia, jaminan sosial karyawan diatur oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang mencakup BPJS Kesehatan dan
BPJS Ketenagakerjaan. BPJS Kesehatan menyediakan asuransi kesehatan
yang wajib bagi seluruh pekerja, sementara BPJS Ketenagakerjaan mencakup
perlindungan kerja seperti jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua, dan
jaminan kematian. Kepatuhan terhadap program BPIJS ini adalah indikator
penting dari tanggung jawab perusahaan terhadap karyawan mereka. Jaminan
sosial karyawan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang (UU) Nomor 24
Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPIS).
Berdasarkan undang-undang tersebut, setiap pekerja di Indonesia berhak
mendapatkan jaminan sosial yang meliputi jaminan kecelakaan kerja, jaminan
hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan kesehatan.

PT. Bank Sumut, sebagai salah satu institusi keuangan di Kepulauan
Nias yang memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan kesejahteraan
karyawan mercka. PT. Bank Sumut adalah sebuah lembaga keuangan yang
berperan penting dalam mendukung pembangunan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat di Sumatera Utara. Sebagai bank pembangunan
daerah, PT. Bank Sumut menyediakan berbagai produk dan layanan
keuangan, termasuk simpanan, pinjaman, dan jasa perbankan lainnya, untuk
mendukung pertumbuhan usaha kecil dan menengah, serta proyek-proyek
infrastruktur di daerah tersebut. Selain itu, bank ini juga berperan dalam
mendorong inklusi keuangan dengan menjangkau berbagai lapisan
masyarakat, termasuk di wilayah-wilayah terpencil, guna meningkatkan akses
terhadap layanan keuangan yang aman dan terpercaya.

PT. Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu (KCP) Lahewa merupakan
salah satu cabang Bank Sumut yang beroperasi di wilayah Pemerintahan
Kabupaten Nias Utara yang relatif terpencil dan memiliki tantangan tersendiri
dalam hal pengelolaan SDM. Salah satu tantangan tersebut adalah

memastikan bahwa jaminan sosial karyawan berjalan efektif dan sesuai




dengan kebutuhan karyawan di daerah tersebut. Keberadaan jaminan sosial
karyawan yang efektif di PT. Bank Sumut KPC Lahewa dapat menjadi dasar
strategi SDM yang kuat. Strtegi SDM yang berbasis pada jaminan sosial
karyawan dapat membantu perusahaan dalam menarik dan mempertahankan
talenta terbaik, meningkatkan kepuasan kerja, serta mengurangi tingkat
turnover karyawan. Hal ini sangat penting bagi cabang Kantor Cabang
Pembantu (KCP) Lahewa yang perlu mengatasi tantangan geografis dan
demografis yang unik.

Pembahasan mengenai efektivitas jaminan sosial karyawan di PT.
Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu (KCP) Lahewa Kabupaten Nias Utara
dimulai dengan tahap pra observasi awal. Pada tahap ini, peneliti
mengumpulkan data awal melalui wawancara informal dan observasi
langsung di lapangan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai impementasi program jaminan sosial dan bagaimana program-
program tersebut diterima dan dirasakan oleh karyawan.

Dalam pra observasi ini, peneliti menemukan sejumlah anomali dan
permasalahan yang menunjukkan bahwa meskipun berbagai program jaminan
sosial telah diimplementasikan, masih ada kebutuhan untuk mengkaji sejauh
mana efektivitasnya dalam meningkatkan produktivitas dan kepuasan
karyawan. Data awal menunjukkan bahwa banyak karyawan PT. Bank Sumut
KCP Lahewa memiliki pemahaman yang terbatas mengenai program jaminan
sosial yang tersedia. Ketika ditanya tentang detail manfaat yang mereka
terima dari asuransi kesehatan dan dana pensiun, banyak dari mereka yang
tidak dapat menjawab dengan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi
dan edukasi mengenai program-program ini belum dilakukan secara efektif.

Peneliti menemukan bahwa lokasi geografis Lahewa yang terpencil
menjadi kendala utma bagi karyawan untuk mengakses layanan kesehatan
yang memadai. Beberapa karyawan mengeluhkan bahwa mereka harus
menempuh perjalanan yang cukup jauh untuk mendapatkan perawatan medis
yang dijamin oleh asuransi kesehatan. Kondisi jalan yang buruk dan
minimnya fasilitas kesehatan lokal memperparah situasi ini, menyebabkan

karyawan enggan memanfaatkan asuransi kesehatan yang disediakan.




Temuan pra observasi selanjutnya menunjukkan bahwa ada
ketidakjelasan mengenai bagaimana dana pensiun dikelola. Karyawan merasa
khawatir karena tidak ada laporan berkala atau penjelasan rinci tentang
bagaimana dana mereka diinvestasikan dan bagaimana mereka akan
menerima manfaatnya di masa pensiun. Kurangnya transparansi ini
menimbulkan kekhawatiran di kalangan karyawan mengenai masa depan
finansial mereka.

Hal ini juga terungkap dari hasil pra wawancara sementara di tahap
pra-penelitian dimana peneliti mendapatkan informasi beberapa karyawan
yang pernah mengalami kecelakaan kerja mengungkapkan bahwa proses
klaim kompensasi sangat rumit dan memakan waktu. Mereka harus
menghadapi birokrasi yang berbelit-belit dan sering kali harus bolak-balik
antara perusahaan dan BPJS untuk mendapatkan hak mereka. Hal ini
menambah beban bagi karyawan yang sudah mengalami cedera dan
menurunkan tingkat kepercayaan mereka terhadap sistem kompensasi yang
aa.

Fenomena-fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebijakan jaminan sosial yang diterapkan oleh PT. Bank Sumut KCP Lahewa
dan realitas yang dialami oleh karyawan. Meskipun program-program
jaminan sosial seperti asuransi kesehatan, dana pensiun, dan kompensasi
kecelakaan kerja telah diimplementasikan, masih banyak aspek yang perlu
diperbaiki untuk memastikan bahwa program-program tersebut benar-benar
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan karyawan.

Sehingga anomali yang ditemukan dalam pra observasi ini memiliki
dampak signifikan terhadap produktivitas dan kepuasan karyawan. Karyawan
yang tidak memahami manfaat jaminan sosial cenderung tidak memanfaatkan
program-program tersebut dengan optimal, yang dapat berdampak negatif
pada kesehatan dan kesejahteraan mereka. Akses yang terbatas dan kualitas
layanan kesehatan yang rendah menyebabkan karyawan seringkali absen atau
tidak dapat bekerja dengan maksimal karena masalah kesehatan yang tidak

tertangani dengan baik.




Kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana pensiun
menimbulkan ketidakpastian dan kekhawatiran di kalangan karyawan
mengenai masa depan mereka, yang dapat menurunkan motivasi dan loyalitas
mereka terhadap perusahaan. Prosedur klaim kompensasi kecelakaan kerja
yang rumit juga menambah stres bagi karyawan yang mengalami kecelakaan,
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja mereka. Sehingga peneliti
dapat menyimpulkan dalam Pra observasi ini bahwa meskipun PT. Bank
Sumut KCP Lahewa telah mengambil langkah untuk menyediakan jaminan
sosial bagi karyawan mereka, masih ada banyak tantangan yang harus diatasi
untuk memastikan efektivitas program-program tersebut.

Urgensi penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana
jaminan sosial karyawan di PT. Bank Sumut KCP Lahewa berjalan efektif
dan bagaimana hal ini dapat diintegrasikan ke dalam strategi SDM
perusahaan. Tanpa pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas jaminan
sosial karyawan, perusahaan berisiko menghadapi berbagai masalah, seperti
rendahnya motivasi karyawan, peningkatan absensi, dan tingginya tingkat
turnover. Selain itu, kurangnya perlindungan sosial yang memadai dapat
berdampak negatif pada citra perusahaan dan menurunkan kepercayaan
publik terhadap PT Bank Sumut.

Karena jika masalah ini tidak dikaji dan diselesaikan, PT. Bank Sumut
Kantor Cabang Pembantu (KCP) Lahewa berisiko menghadapi berbagai
konsekuensi negatif. Karyawan yang tidak merasa dilindungi dan dihargai
cenderung mengalami penurunan motivasi dan produktivitas. Hal ini dapat
berdampak pada kualitas layanan yang diberikan kepada nasabah, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi reputasi dan kinerja keuangan perusahaan.
Tingginya tingkat furnover juga dapat menjadi masalah serius, mengingat
biaya yang terkait dengan rekrutmen dan pelatihan karyawan baru. Selain itu,
kegagalan untuk mematuhi peraturan jaminan sosial dapat mengakibatkan
sanksi hukum yang merugikan perusahaan.

Sebaliknya, dengan memastikan efektivitas jaminan sosial karyawan,
PT. Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu (KCP) Lahewa dapat

meningkatkan loyalitas dan kepuasan karyawan, yang berdampak positif pada




produktivitas dan keberlanjutan perusahaan. Karyawan yang merasa aman
dan dihargai lebih cenderung memberikan kontribusi maksimal dan
berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan perusaaan. Ivni juga membantu
menciptakan budaya kerja yang positif, yang penting untuk inovasi dan
pertumbuhan jangka panjang.

Keunggulan penelitian ini nantinya terletak pada fokusnya yang
spesifik pada PT. Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu (KCP) Lahewa di
Kabupaten Nias Utara, yang memiliki karakteristik geografis dan demografis
yang unik. Penelitian terdahulu yang membahas efektivitas jaminan sosial
karyawan umumnya berfokus pada perusahaan yang beroperasi di daerah
perkotaan atau di wilayah dengan akses fasilitas yang lebih baik. Oleh karena
itu, penelitian ini mengisi celah (gap) penelitian dengan mengeksplorasi
bagaimana jaminan sosial diimplementasikan dan berfungsi dalam konteks
yang lebih menantang, seperti daerah terpencil dengan akses terbatas terhadap
layanan kesehatan dan infrastruktur.

Selain itu, penelitian ini nantinya akan menggunakan pendekatan
holistik yang tidak hanya mengevaluasi keberadaan program jaminan sosial
tetapi juga menilai pemahaman karyawan, akses, kualitas layanan, serta
transparansi dan efisiensi prosedur klaim. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan
kontekstual mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas jaminan
sosial karyawan di lingkungan kerja yang spesifik, yang pada gilirannya
dapat memberikan rekomendasi yang lebih relevan dan aplikatif bagi
pengembangan strategi sumber daya manusia di perusahaan dengan kondisi
serupa yang dimana hal ini juga nantinya sejalan dengan pengembangan hasil
penelitian terdahulu oleh Faikotul Masruchah, et al., (2024) yang berjudul;
“Efektivitas Penyelenggaraan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Pada PT.
Lamaison (LM)”.

Dalam kesimpulannya, jaminan sosial memiliki peran yang sangat
penting dalam pengelolaan sumber daya manusia. Dengan memberikan
perlindungan dan kesejahteraan bagi karyawan, jaminan sosial tidak hanya

meningkatkan motivasi dan produktivitas tetapi juga berkontribusi pada




keberhasilan jangka panjang organisasi. Oleh karena itu, perusahaan harus
secara proaktif memastikan bahwa program jaminan sosial mereka efektif dan
sesuai dengan kebutuhan karyawan, serta terus melakukan evaluasi dan
penyesuaian yang diperlukan. Sehingga berdasarkan paparan masalah dan
fenomena yang terjadi di atas, maka peneliti merasa perlu melakukan
penelitian guna mendalami dan menganalisis fenomena permasalahan
tersebut dengan mengangkat judul penelitian yakni: “Efektivitas Pemberian
Jaminan Sosial Kepada Pegawai di PT. Bank Sumut KCP Lahewa
Kabupaten Nias Utara”.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengevaluasi eektivitas program
jaminan sosial karyawan di PT. Bank Sumut KCP Lahewa Kabupaten Nias
Utara dan bagaimana program-program tersebut dapat diintegrasikan secara
optimal sebagai dasar strategi sumber daya manusia. Penelitian ini akan
meneliti berbagai aspek jaminan sosial yang meliputi asuransi kesehatan,
dana pensiun, dan kompensasi kecelakaan kerja, serta menganalisis
dampaknya terhadap produktivitas dan kepuasan karyawan. Selain itu,
penelitian ini akan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi
dalam implementasi jaminan sosial di wilayah terpencil dan mengkaji solusi
potensial untuk meningkatkan efektivitas program tersebut guna mendukung

kesejahteraan karyawan dan keberlanjutan perusahaan.

1.3 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, yang menjadi rumusan masalah antara lain
sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan jaminan sosial kepada pegawai di PT. Bank Sumut
KCP Lahewa Kabupaten Nias Utara ?
2. Bagaimana dampak pemberian jaminan sosial kepada pegawai di PT.

Bank Sumut KCP Lahewa Kabupaten Nias Utara ?




14 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini diturunkan dari rumusan masalah

sebelumnya yakni sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui penerapan jaminan sosial kepada pegawai di PT. Bank
Sumut KCP Lahewa Kabupaten Nias Utara.
Untuk mengetahui dampak pemberian jaminan sosial kepada pegawai di

PT. Bank Sumut KCP Lahewa Kabupaten Nias Utara.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat praktis serta kegunaan secara teoritis dari

pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Peneliti

Manfaat Praktis: Penelitian ini akan memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk mengembangkan keterampilan dalam melakukan
penelitian kualitatif, khususnya dalam konteks evaluasi program
jaminan sosial. Peneliti juga akan mendapatkan wawasan mendalam
tentang kondisi nyata di lapangan dan bagaimana teori-teori yang ada
diterapkan dalam praktik. Kegunaan Teoritis: Penelitian ini akan
menambah pengetahuan akademis peneliti tentang manajemen sumber
daya manusia dan efektivitas jaminan sosial, serta memperkaya literatur
mengenai implementasi jaminan sosial di daerah terpencil.

PT.Bank Sumut KCP Lahewa

Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh PT. Bank
Sumut KCP Lahewa untuk meningkatkan efektivitas program jaminan
sosial mereka. Rekomendasi yang dihasilkan dapat membantu
perusahaan dalam merancang strategi SDM yang lebih baik, yang pada
gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan kepuasan karyawan.
Kegunaan Teoritis: Penelitian ini memberikan dasar ilmiah bagi PT.
Bank Sumut KCP Lahewa untuk memahami hubungan antara jaminan
sosial dan kinerja karyawan, serta memperkaya basis pengetahuan

perusahaan dalam pengelolaan SDM.
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Universitas Nias dan Akademika

Manfaat Praktis: Penelitian ini akan memberikan contoh konkret
tentang bagaimana penelitian kualitatif dapat dilakukan di bidang
manajemen SDM dan jaminan sosial. Ini dapat menjadi referensi bagi
dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan penelitian serupa. Kegunaan
Teoritis: Penelitian ini akan menambah koleksi literatur akademik
Universitas Nias, memberikan data empiris yang dapat digunakan
dalam pengajaran dan penelitian lebih lanjut di bidang manajemen
SDM dan jaminan sosial.

Peneliti Lanjutan

Manfaat Praktis: Penelitian ini akan menyediakan data dan temuan awal
yang dapat dijadikan referensi oleh peneliti selanjutnya. Ini akan
membantu mereka dalam mengidentifikasi area yang memerlukan
penelitian lebih lanjut dan menghindari kesalahan metodologis.
Kegunaan Teoritis: Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan
sebagai dasar teoritis bagi penelitian-penelitian lanjutan yang bertujuan
untuk memperdalam pemahaman tentang efektivitas jaminan sosial
karyawan dan pengelolaan SDM di konteks yang berbeda atau lebih

luas.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Dasar Jaminan Sosial

2.1.1 Pengertian Jaminan Sosial

Jaminan sosial merujuk pada sistem perlindungan sosial yang
dirancang untuk melindungi individu dan keluarganya dari risiko ekonomi
yang timbul akibat kehilangan pendapatan yang disebabkan oleh berbagai
peristiwa seperti sakit, kecelakaan, cacat, pengangguran, atau pensiun.
Konsep ini berakar pada prinsip solidaritas sosial, di mana individu atau
kelompok yang lebih mampu memberikan kontribusi untuk membantu
mereka yang membutuhkan perlindungan (Prawira Putra Haryawan &
Suryani Hamzah, 2022).

Jaminan sosial dapat dikelola oleh pemerintah, lembaga swasta,
atau gabungan keduanya, tergantung pada struktur dan kebijakan di suatu
negara. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan sosial
dan ekonomi masyarakat dengan memberikan akses yang adil dan layanan
yang memadai bagi semua anggota masyarakat. (Tri Srilaksmi, 2022)
menyampaikan jaminan sosial juga dianggap sebagai salah satu aset
ekonomi yang berfungsi sebagai sistem perlindungan dasar bagi
masyarakat. Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (HAM) dari
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menegaskan bahwa setiap orang
berhak mendapat perlindungan apabila mncapai hari tua, menderita sakit,
mengalami cacat, menganggur, dan meninggal dunia.

(Felany, 2021) mengemukakan peran pemerintah dalam
pengelolaan jaminan sosial sangat penting dan berfokus pada beberapa
aspek, seperti:

1. Pemerintah bertanggungjawab atas Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS), yang berfungsi menyelenggrakan program jaminan
sosial, seperti Jaminan Kesehtan Nasional (JKN) dan Jaminan Hari

Tua (JHT).
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2. erintah mengatur jaminan sosial melalui undang-undang, seperti
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan
Sosial Nasional (SJSN), yang menjamin kebutuhan dasar kesehatan
dan perlindungan sosial bagi setiap oang yang membayar iuran atau
iurannya dibayar oleh pemerintah.

3. Pemerintah memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana jaminan sosial, serta mempertimbangkan
pengembangan model baru untuk jaminan sosial yang dapat mencakup
inovasi seperti jaminan kesehatan berbasis teknologi.

4. Pemerntah perlu memastikan regulasi yang mendukung implementasi
Penerima Bantuan Iuran (PBI) dalam jaminan sosial ketenagakerjaan,
sehingga lebih banyak pekerja rentan dapat terlindungi dengan baik.

5. Pemerintah juga berperan dalam pengawasan dan evaluasi program
jaminan sosial, seperti melalui Dewan Jaminan Sosial Nasional,, untuk
memastikan efisiensi dan efektifitas pengelolaan dana jaminan sosial.

Pada tingkat perusahaan, jaminan sosial sering kali mencakup
aspek-aspek seperti asuransi kesehatan, asuransi jiwa, dana pensiun, dan
tunjangan kesejahteraan lainnya. Implementasi jaminan sosial di
perusahaan bertujuan untuk memberikan perlindungan finansial kepada
karyawan dan keluarganya dalam situasi-situasi yang tidak teruga,
sehingga mereka dapat bekerja dengan tenang dan fokus pada
produktivitas mereka. Pentingnya memahami pengertian jaminan sosial
adalah agar perusahaan dapat merancang program-program yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik tenaga kerjanya, serta memastikan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam
menyediakan perlindungan sosial bagi karyawan (Jabbar, 2020).

Sejarah jaminan sosial berawal dari negara-negara industri di
Eropa pada abad ke-19, ketika terjadi peningkatan kesadaran akan
pentingnya perlindungan terhadap risiko-risiko kehidupan yang dihadapi
pekerja. Salah satu pelopor utama adalah Jerman, di bawah kepemimpinan
Otto von Bismarck, yang memperkenalkan sistem asuransi kesehatan,

kecelakaan kerja, dan pensiun pada tahun 1880-an. Model ini kemudian
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diadopsi oleh banyak negara lain, termasuk Amerika Serikat dengan
pendirian Social Security Act pada tahun 1935(BPIS, 2020).

Di Indonesia, jaminan sosial telah menjadi perhatian penting sejak
era kemerdekaan. Sistem jaminan sosial di Indonesia mengalami
perkembangan signifikan dengan diperkenalkannya Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN).
Sistem ini bertujuan untuk memberikan perlindungan menyeluruh bagi
seluruh rakyat Indonesia melalui program-program seperti jaminan
kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan pensiun,
dan jaminan kematian.

Pada dasarnya, jaminan sosial memiliki prinsip utama, yaitu
solidaritas, keseimbangan, nirlaba, dan keterbukaan. Solidaritas berarti
setiap individu, baik yang sehat maupun yang sakit, berkontribusi untuk
membiayai jaminan sosial, sehingga mereka yang membutuhkan bantuan
dapat memperoleh manfaat. Keseimbangan mengharuskan adanya
distribusi yang adil antara kontribusi yang dibayarkan dan manfaat yang
diterima. Prinsip nirlaba menekankan bahwa pengelolaan jaminan sosial
tidak bertujuan mencari keuntungan, melainkan untuk kesejahteraan
peserta. Keterbukaan berarti pengelolaan dana harus dilakukan secara
transparan dan akuntabel.

Menurut (Febri & Arhab, 2022) terdapat beberapa perbedaan
jaminan sosial dengan asuransi swasta terletak pada beberapa aspek,
seperti:

1. Penyelenggaraan
Jaminan sosial diselenggarakan oleh pemerintah, sedangkan asuransi
swasta dikelola oleh perusahaan asuransi swasta.

2. Kepesertaan
Jaminan sosial wajib diikuti oleh seluruh warga negara Indonesia,
sedangkan asuransi swasta tidak wajib dan siapapun boleh

mendaftarkan diri untuk memiliki asuransi.
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. Cakupan Pertanggungan

Jaminan sosial memiliki cakupan pertanggungan yang fterbatas,
sedangkan asuransi swasta dapat menawarkan cakupan pertanggungan
yang lebih luas dan berbeda-beda tergantung jaminan pertanggungan
yang dipilih.

. luran

Jaminan sosial memiliki iuran yang lebih terjangkau dan besarannya
menentukan kelasnya, sedangkan asuransi swasta memiliki iuran yang
bervariasi dan semakin besar iurannya, semakin luas cakupan

pertanggungannya.

. Manfaat

Jaminan sosial memberikan manfaat yang lebih terbatas, seperti
jaminan kesehatan, kecelakaan kerja, pensiun, kematian, dan
kehilangan pekerjaan, sedangkan asuransi swasta dapat memberikan

manfaat tambahan seperti ambulan, obat, dan kunjungan dokter.

. Prosedur

Jaminan sosial diatur oleh UU dan memiliki prosedur yang jelas,
sedangkan asuransi swasta memiliki prosedur yang berbeda-beda

tergantung perusahaan asuransi yang dipilih.

. Risiko

Jaminan sosial memberikan perlindungan yang tak memiliki batasan
selama sejalan dengan aturan yang ditetapkan, sedangkan asuransi
swasta memiliki batasan perlindungan yang tergantung premi yang

ditawarkan.

. Layanan

Jaminan sosial memiliki proses pengurusannya yang lebih rumit,
seperti perlu melakukan pemeriksaan di faskes 1 sebelum dirujuk ke
rumah sakit utama, sedangkan asuransi swasta memiliki proses
pengurusannya yang lebih cepat dan tidak berbelit-belit.

Dengan demikian, jaminan sosial merupakan mekanisme penting

dalam menjaga kesejahteraan masyarakat dan menciptakan rasa aman

dalam menghadapi berbagai risiko kehidupan. Melalui jaminan sosial,
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diharapkan setiap individu dapat menjalani kehidupannya dengan lebih

tenang dan terhindar dari ancaman kemiskinan akibat kejadian tak terduga.

2.1.2 Definisi dan Ruang Lingkup Jaminan Sosial dalam Konteks Tenaga
Kerja

Definisi jaminan sosial dalam konteks tenaga kerja mengacu pada
upaya perlindungan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan
dalam bentuk berbagai fasilitas dan layanan sosial. Ruang lingkupnya
mencakup segala bentuk perlindungan yang dapat mengurangi risiko sosial
dan ekonomi yang dihadapi oleh karyawan, baik secara individu maupun
sebagai bagian dari keluarga mereka.

Ruang lingkup jaminan sosial untuk tenaga kerja meliputi beberapa
aspek penting. Pertama, jaminan kesehatan yang menyediakan akses
terhadap layanan kesehatan yang diperlukan oleh pekerja. Program ini
biasanya mencakup perawatan medis, pembedahan, rawat inap, dan
pengobatan rutin. Di Indonesia, BPJS Kesehatan merupakan badan yang
bertanggung jawab mengelola program ini, yang wajib diikuti oleh seluruh
pekerja(Riasari, 2022).

Kedua, jaminan kecelakaan kerja yang melindungi pekerja dari
risiko kecelakaan yang terjadi saat bekerja. Program ini mencakup biaya
perawatan medis akibat kecelakaan kerja, santunan selama pekerja tidak
dapat bekerja, dan kompensasi jika terjadi cacat atau kematian akibat
kecelakaan kerja. BPJS Ketenagakerjaan mengelola program ini di
Indonesia.

Ketiga, jaminan hari tua yang memberikan perlindungan finansial
kepada pekerja saat mencapai usia pensiun. Program ini berfungsi sebagai
tabungan pensiun, di mana pekerja dan pemberi kerja berkontribusi secara
berkala. Manfaat yang diterima oleh pekerja saat pensiun dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari setelah tidak lagi bekerja.

Keempat, jaminan pensiun yang memberikan manfaat pensiun

bulanan kepada pekerja yang telah mencapai usia pensiun atau mengalami
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cacat tetap. Jaminan ini memastikan bahwa pekerja memiliki pendapatan
tetap setelah pensiun, sehingga dapat menjalani kehidupan dengan layak.

Kelima, jaminan kematian yang memberikan santunan kepada
keluarga pekerja yang meninggal dunia. Santunan ini bertujuan untuk
membantu keluarga yang ditinggalkan dalam menghadapi kesulitan
finansial akibat kehilangan sumber pendapatan utama.

Implementasi jaminan sosial dalam konteks tenaga kerja sangat
penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif.
Melalui perlindungan yang diberikan oleh jaminan sosial, pekerja dapat
merasa lebih tenang dan fokus dalam menjalankan tugasnya, karena
mereka tahu bahwa risiko-risiko yang mungkin terjadi telah diantisipasi
dan mereka memiliki perlindungan yang memadai.

Jaminan sosial menurut (Rambey et al., 2021)dalam konteks tenaga
kerja mencakup beberapa aspek utama, antara lain:

1. Asuransi Kesehatan
Program asuransi yang memberikan perlindungan terhadap biaya
perawatan kesehatan, termasuk rawat inap, pemeriksaan rutin, dan
pengobatan.

2. Asuransi Jiwa
Perlindungan finansial bagi keluarga karyawan jika terjadi kematian
yang tidak terduga, biasanya dalam bentuk santunan atau manfaat
dana pensiun.

3. Dana Pensiun
Program yang memastikan karyawan dapat mempersiapkan masa
pensiun mereka dengan mendapatkan penghasilan tetap setelah
pensiun dari perusahaan.

4. Tunjangan Kescjahteraan Lainnya
Berbagai bentuk tunjangan yang dirancang untuk meningkatkan
kesejahteraan karyawan, seperti tunjangan hari raya, tunjangan
pendidikan, atau bantuan perumahan.

Implementasi jaminan sosial dalam konteks tenaga kerja tidak

hanya bertujuan untuk memenuhi kewajiban hukum atau aturan
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perusahaan, tetapi juga sebagai investasi dalam keberlangsungan dan
produktivitas tenaga kerja. Karyawan yang merasa dilindungi cenderung
lebih loyal dan termotivasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, jaminan sosial dalam konteks tenaga kerja
bukan hanya merupakan kewajiban moral dan hukum bagi pemberi kerja,
tetapi juga investasi dalam menciptakan tenaga kerja yang sehat, produktif,
dan loyal. Dengan adanya jaminan sosial yang kuat, diharapkan dapat
tercipta hubungan kerja yang harmonis antara pekerja dan pemberi kerja,

serta meningkatkan kesejahteraan sosial secara umum.

2.1.3 Jenis-Jenis Jaminan Sosial yang Umum Diterapkan di Perusahaan
Berikut adalah jenis-jenis jaminan sosial yang pada umumnya

diberikan  kepada karyawan/pegawai dalam sebuah  organisasi

kerja/perusahaan yakni (Syakur, 2021):

1. Jaminan Kesehatan
Jaminan kesehatan adalah jenis jaminan sosial yang memberikan
perlindungan terhadap biaya kesehatan pekerja dan keluarganya.
Program ini mencakup berbagai layanan medis, seperti pemeriksaan
rutin, rawat inap, operasi, dan perawatan khusus. Di Indonesia, BPJS
Kesehatan adalah badan yang mengelola program ini dan wajib diikuti
oleh semua pekerja.

2. Jaminan Kecelakaan Kerja
Jaminan kecelakaan kerja memberikan perlindungan kepada pekerja
terhadap risiko kecelakaan yang terjadi saat bekerja. Manfaat yang
diberikan termasuk baya perawatan medis, santunan selama masa
pemulihan, dan kompensasi untuk cacat tetap atau kematian. Program
ini penting untuk memastikan bahwa pekerja yang mengalami
kecelakaan dapat tetap mendapat dukungan finansial selama masa

penyembuhan.
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. Jaminan Hari Tua

Jaminan hari tua adalah program yang memberikan manfaat finansial
kepada pekerja setelah mencapai usia pensiun. Program ini berfungsi
sebagai tabungan jangka panjang yang dikumpulkan selama masa
kerja pekerja, dengan kontribusi dari pekerja dan pemberi kerja. Di
Indonesia, BPJS Ketenagakerjaan mengelola program ini, yang
memberikan manfaat berupa uang tunai saat pekerja mencapai usia

pensiun.

. Jaminan Pensiun

Jaminan pensiun memberikan manfaat bulanan kepada pekerja yang
telah pensiun atau mengalami cacat tetap. Program ini berbeda dengan
jaminan hari tua karena memberikan pendapatan bulanan yang
berkelanjutan, bukan pembayaran sekali saja. Manfaat ini membantu
pekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari setelah tidak

lagi bekerja.

. Jaminan Kematian

Jaminan kematian memberikan santunan kepada keluarga pekerja
yang meninggal dunia. Santunan ini bertujuan untuk membantu
keluarga yang ditinggalkan dalam menghadapi kesulitan finansial
akibat kehilangan sumber pendapatan utama. Program ini sering
mencakup pembayaran langsung kepada ahli waris serta biaya
pemakaman.

. Jaminan Pengangguran

Jaminan pengangguran memberikan manfaat finansial kepada pekerja
yang kehilangan pekerjaan tanpa kesalahan mereka sendiri. Program
ini bertujuan untuk membantu pekerja selama masa pengangguran
dengan menyediakan dukungan sementara hingga mercka
mendapatkan pekerjaan baru. Manfaat ini membantu menjaga

stabilitas finansial pekerja dan keluarganya selama masa transisi.

. Asuransi Kesehatan Tambahan

Selain program jaminan kesehatan dasar, banyak perusahaan juga

menyediakan asuransi kesehatan tambahan yang menawarkan
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perlindungan lebih luas, seperti perawatan gigi, kacamata, dan layanan
kesehatan lainnya yang tidak dicakup oleh jaminan kesehatan dasar.
Program ini sering kali merupakan bagian dari paket kompensasi yang
lebih komprehensif untuk menarik dan mempertahankan pekerja
berkualitas.
8. Program Kesejahteraan Karyawan

Selain jaminan sosial yang diwajibkan oleh negara, beberapa
perusahaan juga mengembangkan program kesejahteraan karyawan
yang mencakup berbagai inisiatif seperti program kebugaran,
konseling psikologis, dan dukungan untuk pengembangan karir.
Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
fisik dan mental pekerja, sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih
efektif dan produktif.

Secara keseluruhan, jenis-jenis jaminan sosial yang diterapkan di
perusahaan memainkan peran penting dalam melindungi dan
meningkatkan kesejahteraan pekerja. Dengan adanya berbagai program
jaminan sosial, pekerja dapat merasa lebih aman dn terlindungi dalam
menghadapi berbagai risiko kehidupan, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka di tempat kerja.

Peran Jaminan Sosial dalam Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan

Jaminan sosial memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan karyawan. Melalui berbagai program
perlindungan yang ditawarkan, jaminan sosial membantu pekerja
menghadapi berbagai risiko kehidupan yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan mereka dan keluarganya. Menurut (Saputra et al., 2020)
jaminan sosial bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan memberikan pendapatan yang memadai ketika seseorang
mengalami risiko keuangan, seperti kehilangan pekerjaan, sakit,
kecelakaan, pensiun, dan kematian.

Berikut adalah beberapa peran utama jaminan sosial menurut

(Khofifah et al., 2023)dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan:
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1.

Perlindungan Finansial

Salah satu peran utama jaminan sosial adalah memberikan
perlindungan finansial kepada pekerja saat menghadapi risiko seperti
sakit, kecelakaan kerja, atau kehilangan pekerjaan. Dengan adanya
jaminan sosial, pekerja tidak perlu khawatir tentang bagaimana
mereka akan memenuhi kebutuhan finansial meeka saat mengalami
kejadian tak terduga. Misalnya, jaminan kesehatan menyediakan akses
ke layanan kesehatan tanpa harus membayar biaya yang tinggi,
sementara jaminan pengangguran memberikan dukungan finansial
selama masa pengangguran.

Kesehatan dan Keselamatan

Jaminan sosial juga memainkan peran penting dalam memastikan
kesehatan dan keselamatan pekerja. Program jaminan kesehatan
memberikan akses ke layanan medis yang diperlukan, sehingga
pekerja dapat menjaga kesehatan mereka dengan lebih baik. Jaminan
kecelakaan kerja memastikan bahwa pekerja yang mengalami
kecelakaan di tempat kerja mendapatkan perawatan yang dibutuhkan
dan kompensasi yang layak. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kesehatan fisik pekerja, tetapi juga kesehatan mental mereka karena
mereka merasa aman dan terlindungi.

Stabilitas Emosional dan Psikologis

Ketidakpastian finansial dan risiko kesehatan dapat menyebabkan
stres dan kecemasan yang signifikan bagi pekerja. Dengan adanya
jaminan sosial, pekerja dapat merasa lebih tenang dan stabil secara
emosional dan psikologis. Mereka tahu bawa mereka memiliki
perlindungan yang memadai dalam menghadapi berbagai risiko, yang
memungkinkan mereka untuk fokus pada pekerjaan dan kehidupan
pribadi tanpa kekhawatiran yang berlebihan.

Meningkatkan Produktivitas

Pekerja yang merasa aman dan terlindungi cenderung lebih produktif.
Dengan adanya jaminan sosial, pekerja dapat bekerja dengan lebih

tenang dan fokus, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas
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mereka. Misalnya, pekerja yang thu bahwa meeka memiliki akses ke
layanan kesehatan yang baik cenderung lebih cepat pulih saat sakit
dan kembali bekerja dengan lebih cepat. Selain itu, perlindungan
finansial yang diberikan oleh jaminan sosial membantu pekerja untuk
tetap termotivasi dan bersemangat dalam bekerja.

5. Loyalitas dan Retensi Karyawan
Jaminan sosial yang komprehensif dapat meningkaan loyalitas dan
retensi karyawan. Pekerja yang merasa bahwa perusahaan peduli
terhadap kesejahteraan mereka cenderung lebih setia dan termotivasi
untuk tetap bekerja di perusahaan tersebut. Program jaminan sosial
yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam menarik dan
mempertahankan karyawan berkualitas, yang pada gilirannya dapat
mengurangi turnover karyawan dan biaya rekrutmen.

6. Meningkatkan Hubungan Kerja
Jaminan sosial juga dapat meningkatkan hubungan kerja antara
pekerja dan pemberi kerja. Dengan adanya program jaminan sosial
yang baik, pekerja merasa bahwa mereka dihargai dan dilindungi oleh
perusahaan. Hal ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
harmonis dan kolaboratif, yang pada akhirnya menguntungkan kedua
belah pihak.

Secara keseluruhan, jaminan sosial memainkan peran yang krusial
dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan. Dengan memberikan
perlindungan finansial, memastikan kesehatan dan keselamatan, serta
meningkatkan stabilitas emosional dan psikologis, jaminan sosial
membantu menciptakan tenaga kerja yang lebih sehat, produktif, dan
loyal. Oleh karena itu, investasi dalam jaminan sosial bukan hanya
menguntunkan pekerja, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang

bagi perusahaan dan masyarakat secara keseluruhan.
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2.2 Strategi Sumber Daya Manusia

2.2.1 Definisi Strategi Sumber Daya Manusia dan Komponen-Komponen
Utamanya

Strategi Sumber Daya Manusia (SDM) adalah pendekatan holistik
untuk pengelolaan sumber daya manusia di dalam organisasi, yang
bertujuan untuk memastikan bahwa kebtuhan dan tujuan orgaisasi
terpenuhi secara efektif dan efisien melalui pengelolaan yang optimal dari
tenaga kerja. Strategi ini mencakup beragai aspek yang dirncang untuk
mengoptimalkan kontribusi karyawan terhadap keberhasilan organisasi,
melalui perencanaan yang cermat, pengembangan, dan pemanfaatan
sumber daya mausia (Setyawasih et al., 2023).

Strategi SDM dapat dilihat sebagai rencana jangka panjang yang
terkait dengan tujuan strategis organisasi. Ini mencakup bagaimana
organisasi merekrut, mengembangkan, mempertahankan, dan memotivasi
karyawan agar dapat berkontribusi maksimal pada pencapaian tujuan
organisasi. Dengan kata lain, strategi SDM memastikan bahwa perusahaan
memiliki tenaga kerja yang tepat, dengan keterampilan yang tepat, pada
waktu yang tepat.

Terdapat beberapa komponen-komponen utama strategi sumber
daya manusia yakni (Hanggraeni, 2020):

1. Perencanaan Sumber Daya Manusia
Perencanaan SDM melibatkan analisis kebutuhan tenaga kerja dalam
organisasi, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Ini mencakup
perkiraan kebutuhan tenaga kerja, analisis tren tenaga kerja, dan
pengembangan rencana untuk memenuhi kebutuhan tersebut melalui
rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan.

2. Rekrutmen dan Seleksi
Proses rekrutmen dan seleksi bertujuan untuk menarik dan memilih
individu yang memenuhi kualifikasi dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh organisasi. Ini mencakup pembuatan iklan lowongan

pekerjaan, penyaringan lamaran, wawancara, dan pengujian kandidat.
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. Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan dan pengembangan karyawan adalah komponen penting
dalam strategi SDM yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
dan kompetensi karyawan. Ini mencakup program orientasi bagi
karyawan baru, pelatihan teknis dan manajerial, serta pengembangan
kepemimpinan.

. Manajemen Kinerja

Manajemen kinerja melibatkan penetapan tujuan kinerja, pengukuran
kinerja, dan pemberian umpan balik kepada karyawan. Sistem ini
dirancang untuk memastikan bahwa karyawan bekerja sesuai dengan
tujuan organisasi dan memiliki kesempatan untuk berkembang.

. Kompensasi dan Tunjangan

Kompensasi dan tunjangan mencakup semua bentuk penghargaan
finansial dan non-finansial yang diberikan kepada karyawan sebagai
imbalan atas kontribusi mereka kepada organisasi. Ini mencakup gaji,
bonus, insentif, dan berbagai tunjangan lainnya seperti asuransi
kesehatan dan cuti tahunan.

. Hubungan Karyawan dan Manajemen

Hubungan antara karyawan dan manajemen merupakan komponen
kunci dalam strategi SDM. Ini mencakup komunikasi yang efektif,
resolusi konflik, negosiasi, dan pengembangan budaya organisasi
yang positif dan inklusif.

. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Strategi SDM juga mencakup upaya untuk memastikan lingkungan
kerja yang aman dan sehat bagi karyawan. Ini mencakup kebijakan
keselamatan kerja, pelatihan keselamatan, dan program kesehatan
kerja.

. Pengelolaan Talenta dan Perencanaan Suksesi

Pengelolaan talenta dan perencanaan suksesi melibatkan identifikasi
dan pengembangan karyawan dengan potensi tinggi untuk posisi
kepemimpinan di masa depan. Ini penting untuk memastikan

kontinuitas kepemimpinan dalam organisasi.
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Implementasi strategi SDM membutuhkan kerjasama antara
departemen SDM dan manajemen puncak organisasi. Penting bagi manajer
SDM untuk memahami tujuan strategis organisasi dan merancang inisiatif
SDM yang selaras dengan tujuan tersebut. Ini termasuk pengembangan
kebijakan SDM, program pelatihan, dan sistem manajemen kinerja yang
mendukung strategi bisnis organisasi. Strategi SDM harus bersifat
fleksibel dan adaptif untuk menanggapi perubahan dalam lingkungan
bisnis. Ini berarti bahwa organisasi harus terus menerus mengevaluasi dan
menyesuaikan strategi SDM mereka untuk memastikan bahwa mereka
tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan organisasi.

2.2.2 Pentingnya Strategi Sumber Daya Manusia dalam Menciptakan Nilai
Tambah Bagi Organisasi

Strategi Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran penting
dalam menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Nilai tambah ini dapat
dilihat dari berbagai aspek, seperti peningkatan produktivitas, kepuasan
karyawan, kualitas produk atau layanan, serta inovasi dan daya saing
organisasi di pasar.

Strategi SDM yang efektif membantu meningkatkan produktivitas
dengan memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan yang
dibutuhkan dan bekerja dalam lingkungan yang mendukung. Pelatihan
yang tepat, manajemen kinerja yang efektif, dan kompensasi yng adil
adalah beberapa elemen yang berkontribusi pada peningkatan
produktivitas. Ketika karyawan merasa dihargai dan memiliki kesempatan
untuk berkembang, mereka cenderung lebih termotivasi dan berkontribusi
lebih banyak terhadap pencapaian tujuan organisasi(Aufa Atila, 2021).

Kepuasan karyawan adalah faktor kunci dalam reensi tenaga kerja.
Strategi SDM yang berfokus pada pengembangan karir, kesejahteraan
karyawan, dan keseimbangan kerja-hidup dapat meningkatkan kepuasan
karyawan. Program kesejahteraan, lingkungan kerja yang positif, dan
komunikasi yang efektif antara manajemen dan karyawan berkontribusi

pada kepuasan karyawan. Ketika karyawan puas dengan pekerjaan
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mereka, tingkat retensi cenderung meningkat, mengurangi biaya yang
terkait dengan pergantian karyawan.

Strategi SDM yang baik juga berkontribusi pada peningkatan
kualitas produk atau layanan. Karyawan yang terlatih dengan baik dan
termotivasi cenderung menghasilkan kerja berkualitas tinggi. Manajemen
kinerja yang efektif memastikan bahwa standar kualitas dipenuhi dan
karyawan didorong untuk selalu meningkatkan kinerja mereka. Selain itu,
budaya kerja yang mendorong kolaborasi dan inovasi dapat menghasilkan
ide-ide baru untuk meningkatkan produk atau layanan.

Inovasi adalah kunci untuk mempertahankan daya saing dalam
pasar yang terus berubah. Strategi SDM yang mendukung kreativitas dan
inovasi dapat mendorong karyawan untuk berkontribusi dengan ide-ide
baru. Ini bisa dicapai melalui pelatihan yang berfokus pada pengembangan
keterampilan inovatif, penciptaan lingkungan kerja yang terbuka terhadap
ide-ide baru, dan penghargaan bagi karyawan yang berinovasi. Selain itu,
keragaman dalam tim juga dapat meningkatkan kemampuan organisasi
untuk berinovasi dengan membawa perspektif yang berbeda.

Lingkungan bisnis yang dinamis membutuhkan organisasi untuk
terus beradaptasi dan berkembang. Strategi SDM yang fleksibel dan
adaptif memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan dengan
cepat. Ini termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
keterampilan baru, merancang program pelatihan yang relevan, dan
menyesuaikan struktur organisasi sesuai dengan perubahan pasar.

Strategi SDM juga memainkan peran penting dalam membangun
dan memelihara hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan,
termasuk karyawan, pelanggan, pemasok, dan komunitas. Hubungan yang
baik dengan pemangku kepentingan dapat meningkatkan reputasi
organisasi dan menciptakan kepercayaan. Program tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) yang dikelola dengan baik adalah contoh bagaimana
strategi SDM dapat membantu membangun hubungan positif dengan

komunitas dan pemangku kepentingan lainnya.
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Strategi SDM yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional
dengan memastikan bahwa proses kerja dan prosedur SDM berjalan
lancar. Ini termasuk otomatisasi proses administrasi SDM, penggunaan
teknologi untuk pelatihan dan pengembangan, serta pengelolaan data
karyawan yang efektif. Efisiensi operasional tidak hanya mengurangi
biaya tetapi juga memungkinkan karyawan untuk fokus pada tugas-tugas
strategis yang lebih penting.

Pengembangan kepemimpinan adalah elemen kunci dalam strategi
SDM yang berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang organisasi.
Program pengembangan kepemimpinan membantu mempersiapkan
karyawan untuk mengambil peran kepemimpinan di masa depan,
memastikan  kesinambungan  kepemimpinan, dan  mendukung
pengembangan budaya organisasi yang positif. Pemimpin yang efektif
dapat menginspirasi tim mereka, mendorong inovasi, dan memimpin
organisasi melalui perubahan dan tantangan.

(Area, 2021) menyampaikan strategi sumber daya manusia adalah
elemen vital dalam menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Melalui
peningkatan produktivitas, kepuasan karyawan, kualitas produk atau
layanan, inovasi, dan penyesuaian terhadap perubahan lingkungan bisnis,
strategi SDM yang efektif dapat mendukung pencapaian tujuan strategis
organisasi. Dengan fokus pada pengembangan keterampilan, manajemen
kinerja, kesejahteraan karyawan, dan pengembangan kepemimpinan,
strategi SDM membantu organisasi untuk tetap kompetitif dan berhasil

dalam jangka panjang.

23 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini dibangun di atas fondasi penelitian terdahulu yang
telah mengevaluasi efektivitas program jaminan sosial dalam berbagai
konteks. Studi-studi sebelumnya umumnya berfokus pada perusahaan di
daerah perkotaan atau industri-industri besar, sehingga memberikan
gambaran tentang bagaimana program jaminan sosial seperti asuransi

kesehatan, dana pensiun, dan kompensasi kecelakaan kerja mempengaruhi
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produktivitas dan kepuasan karyawan. Penelitian terdahulu juga seringkali
mengeksplorasi faktor-faktor seperti pemahaman karyawan, kualitas
layanan, dan aksesibilitas program jaminan sosial. Temuan-temuan ini
memberikan kerangka teoretis dan metodologis yang berguna bagi peneliti
untuk memahami dinamika jaminan sosial dan kinerja karyawan.

Namun, penelitian ini mengidentifikasi celah dalam literatur
dengan fokus spesifik pada PT. Bank Sumut KPC Lahewa di Kabupaten
Nias Utara, sebuah daerah dengan karakteristik geografis dan demografis
yang unik. Sementara penelitian terdahulu memberikan dasar teoretis yang
solid, mereka tidak secara langsung menangani tantangan yang dihadapi
oleh perusahaan di daerah terpencil dengan akses layanan yang terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan mengaplikasikan teori-teori yang ada dalam konteks yang
lebih menantang. Peneliti menggunakan wawasan dari studi sebelumnya
untuk mengembangkan metodologi yang relevan dan memastikan bahwa
evaluasi yang dilakukan dapat memberikan rekomendasi praktis yang
sesuai dengan kebutuhan lokal PT. Bank Sumut KCP Lahewa.

Adapun di bawah ini tabel rangkuman beberapa hasil penelitian

terdahulu yang dijadikan sebagai bahan panduan dalam penelitian ini:
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24 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir digunakan untuk memberikan penjelasan singkat
tentang geala yang menjadi masalah penelitian. Tinjauan literatur dan
temuan penelitian yang terkait membentuk dasar dari kerangka pemikiran
ini. Dalam proses merumuskan deskripsi masalah, kerangka berfikir ini
berfungsi sebagai dasar untuk argumen. (Arif Mukti Ramadhan, 2023)
menyatakan bahwa kerangka berpikir terdiri dari sintesa yang menunjukkan
hubungan antara topik yang diteliti, tuntutan untuk memecahkan masalah
penelitian, dan konstruksi hipotesis penelitian dalam bentuk bagan alur
dengan penjelasan kualitatif. Untuk menjadi sejelas mungkin, kerangka
berfikir harus diuraikan. Untuk lebih jelasnya dapat terlihat kerangka

berpikir penelitian ini melalui bagan berikut:

Efektivitas
Organisasi

v v

Hubungan Antara Jaminan
Konsep Dasar . -
. . Sosial dan efektivitas
Jaminan Sosial L.
Organisasi
s J v

Tantangan Penerapan Peningkatan Kesejahteraan

Jaminan Sosial Karyawan

Strategi Sumber Daya
Manusia

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
3.1.1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau area tertentu
(Sugiyono, 2020). Dalam konteks penelitian ini, peneliti berupaya untuk
menggambarkan efektivitas jaminan sosial karyawan di PT Bank Sumut
KCP Lahewa serta mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi
implementasi dan dampaknya terhadap produktivitas dan kepuasan

karyawan.

?.1.2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan daam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologis. Pendekatan fenomenologis dalam penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami penalaman subjektif dan perspektif individu
terhadap fenomena tertentu (Koyan, 2022). Dalam penelitian ini, peneliti
berfokus pada pengalaman dan persepsi karyawan PT Bank Sumut Kantor
Cabang Pembantu (KCP) Lahewa terhadap program jaminan sosial yang
ada. Melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif, peneliti
berusaha mengungkap makna yang diberikan karyawan terhadap program
jaminan sosial serta bagaimana program tersebut mempengaruhi
kesejahteraan mereka dan kinerja di tempat kerja.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan
mendalam mengenai efektivitas jaminan sosial dari sudut pandang karyawan
sebagai subjek utama penelitian. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menggambarkan kondisi yang ada tetapi juga mengeksplorasi
berbagai nuansa dan kompleksitas yang terkait dengan implementasi

jaminan sosial di daerah terpencil seperti Kabupaten Nias Utara.
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32.

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah individu atau kelompok yang
memberikan informasi dan data penting yang relevan dengan fokus
penelitian. Mereka biasanya dipilih berdasaran pengetahuan, pengalaman,
atau posisi mereka yang memungkinkan mereka memberikan wawasan yang
mendalam tentang topik yang sedang diteliti. Dalam penelitian kualitatif,
informan sering kali menjadi sumber utama data karena mereka
menawarkan perspektif yang kaya dan kontekstual mengenai fenomena
yang sedang dikaji (Moleong, 2022).

Dalam penelitian ini yang berjudul "Efektivitas Pemberian Jaminan
Sosial Kepada Pegawai di PT. Bank Sumut KCP Lahewa Kabupaten Nias
Utara" informan penelitian terdiri dari beberapa kelompok kunci yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung dengan program jaminan
sosial yang diterapkan di perusahaan tersebut. Informan yang dipilih
meliputi:

1. Karyawan PT Bank Sumut KCP Lahewa
Mereka adalah subjek utama penelitian ini karena mereka adalah
penerima manfaat dari program jaminan sosial. Karyawan dari
berbagai level dan departemen dipilih untuk memberikan pandangan
yang komprehensif tentang efektivitas program jaminan sosial.

2. Manajemen dan Staf HRD
Individu-individu yang terlibat dalam perencanaan, implementasi, dan
pengawasan program jaminan sosial di PT Bank Sumut KCP Lahewa.
Mereka memiliki wawasan tentang kebijakan dan prosedur
perusahaan serta tantangan dalam mengimplementasikan program-
program tersebut.

Penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria
tertentu untuk memastikan data yang diperoleh relevan dan komprehensif.
Berikut adalah kriteria penentuan informan:

1. Relevansi dengan Topik Penelitian
Informan dipilih berdasarkan relevansi mereka dengan topik

penelitian, yaitu efektivitas jaminan sosial karyawan. Karyawan yang
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33. Lo

telah berpartisipasi dalam program jaminan sosial dan manajemen

yang terlibat dalam pengelolaannya diprioritaskan.

. Pengalaman dan Pengetahuan

Informan harus memiliki pengalaman langsung dan pengetahuan yang
memadai tentang program jaminan sosial di PT Bank Sumut KCP
Lahewa. Ini memastikan bahwa informasi yang mereka berikan adalah

akurat dan berdasarkan pengalaman nyata.

. Keragaman Perspektif

Untuk mendapatkan pandangan yang holistik, informan dari berbagai
latar belakang, level jabatan, dan departemen dipilih. Ini termasuk
karyawan dengan masa kerja yang berbeda, dari junior hingga senior,

serta staf dari berbagai departemen.

. Ketersediaan dan Kesediaan untuk Berpartisipasi

Informan harus bersedia dan tersedia untuk berpartisipasi dalam
wawancara atau diskusi mendalam. Kesediaan mereka untuk berbagi
informasi secara terbuka sangat penting untuk keberhasilan

pengumpulan data.

. Kredibilitas dan Kepercayaan

Informan harus dapat dipercaya dan memiliki kredibilitas dalam
memberikan informasi. Hal ini memastikan bahwa data yang
diperoleh adalah valid dan dapat diandalkan.

Dengan memilih informan berdasarkan kriteria ini, penelitian

diharapkan dapat menghasilkan data yang kaya dan mendalam, memberikan
pemahaman komprehensif tentang efektivitas jaminan sosial karyawan di

PT Bank Sumut KCP Lahewa Kabupaten Nias Utara.

i Penelitian dan Jadwal Penelitian

3.3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilakukan dan

data dikumpulkan. Dalam konteks penelitian ini, lokasi penelitian adalah PT
Bank Sumut KCP Lahewa yang berada di Kabupaten Nias Utara, Sumatera

Utara.
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PT Bank Sumut KCP Lahewa dipilih sebagai lokasi penelitian
karena memiliki karakteristik yang unik yang relevan dengan topik
penelitian, yaitu evaluasi efektivitas jaminan sosial karyawan di daerah
terpencil. Kabupaten Nias Utara sendiri merupakan daerah dengan kondisi
geografis dan demografis yang menantang, yang dapat mempengaruhi
implementasi dan efektivitas program jaminan sosial. Pemilihan lokasi ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana program jaminan
sosial diterapkan dalam konteks yang spesifik dan menantang, memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika pengelolaan sumber daya

manusia di wilayah terpencil.

3.32. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian adalah rencana waktu yang terstruktur yang
mencakup semua kegiatan yang akan dilakukan selama proses penelitian.
Jadwal ini biasanya mencakup tahap-tahap seperti pengumpulan data,
analisis data, penulisan laporan, dan presentasi hasil penelitian. Kegunaan
jadwal penelitian meliputi beberapa aspek penting:
1. Manajemen Waktu
Jadwal penelitian membantu peneliti mengelola waktu mereka secara
efektif. Dengan adanya jadwal yang terstruktur, peneliti dapat
memastikan bahwa setiap tahap penelitian dilakukan tepat waktu,
menghindari penundaan, dan memastikan penyelesaian penelitian
sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan.
2. Koordinasi dan Kolaborasi
Jadwal penelitian memfasilitasi koordinasi dan kolaborasi antara
anggota tim penelitian dan dengan pihak terkait lainnya. Dengan
mengetahui kapan sctiap tahap penclitian akan dilakukan, semua
pihak yang terlibat dapat mempersiapkan diri dan berkontribusi secara
optimal.
3. Pemantauan Kemajuan
Jadwal penelitian memungkinkan peneliti untuk memantau kemajuan

penelitian  secara berkala. Ini membantu peneliti untuk
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mengidentifikasi potensi masalah atau hambatan sejak dini dan
mengambil tindakan korektif yang diperlukan untuk menjaga
penelitian tetap pada jalurnya.

Pengalokasian Sumber Daya

Jadwal penelitian membantu dalam pengalokasian sumber daya secara
efisien. Peneliti dapat merencanakan penggunaan sumber daya seperti
waktu, tenaga, dan biaya dengan lebih baik, memastikan bahwa setiap
tahap penelitian mendapat dukungan yang diperlukan.

Dokumentasi dan Pelaporan

Jadwal penelitian juga berfungsi sebagai dokumen perencanaan yang
penting untuk pelaporan dan evaluasi. Peneliti dapat menggunakan
jadwal ini sebagai acuan dalam membuat laporan kemajuan dan akhir,
serta untuk mengevaluasi keberhasilan dan efisiensi proses penelitian.

Sehingga disimpulkan bahwa jadwal penelitian adalah alat penting

yang membantu peneliti dalam merencanakan, melaksanakan, dan

mengelola penelitian mereka secara efektif, memastikan bahwa setiap tahap

penelitian dilakukan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan.

Maka berdasarkan penjelasan di atas, peneliti telah merancang

jadwal penelitian ini sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Panduan Pelaksanaan Penelitian

Tahun 2023-2024

ol St -
Uraian g | &2 |2 Tl 5| 2| =
= 7 g 5] = o =
Kegiatan s E|E|2|E|&|%& = 5| 3
Zlz |B|E|2 |2 < allis
OlZ2 |87~

Pengajuan Judul

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Seminar
Proposal

4 | Penelitian

5 | Pengolahan Data

6 | Ujian Sikripsi
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34. Sumber Data
(Thabroni, 2021) menyatakan bahwa sumber data adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Menurutnya, sumber data primer adalah data
yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari responden atau objek
penelitian, sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber-sumber yang sudah ada, seperti dokumen, laporan, buku, dan
publikasi lainnya. Sumber data dapat dibedakan menjadi sumber data
primer, yang dihasilkan dari pengumpulan data langsung oleh peneliti, dan
sumber data sekunder, yang merupakan data yang telah dikumpulkan dan
dipublikasikan oleh pihak lain. (Fadli, 2021) menyampaikan pemilihan
sumber data yang tepat dan valid adalah kunci untuk mendapatkan hasil
penelitian yang akurat dan dapat diandalkan.
Berikut ini adalah dua jenis sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini:

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
sumber pertama atau asli melalui metode seperti wawancara,
observasi, survei, atau eksperimen. Data ini dikumpulkan khusus
untuk tujuan penelitian tertentu dan belum ada sebelumnya. Data
primer bersifat spesifik dan kontekstual, memberikan informasi yang
mendalam dan relevan tentang subjek yang sedang diteliti. Dalam
penelitian ini, contoh data primer adalah informasi yang diperoleh dari
wawancara mendalam dengan karyawan dan manajemen PT Bank
Sumut KCP Lahewa mengenai efektivitas program jaminan sosial.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpukan dan dipublikasikan
oleh pihak lain sebelumnya, yang kemudian digunakan oleh peneliti
unuk tujuan penclian mercka. Data sekunder dapat berupa laporan,
jurnal ilmiah, buku, statistik dari lembaga pemerintah, artikel, dan
sumber data lain yang relevan. Penggunaan data sekunder
memungkinkan peneliti untuk menghemat waktu dan sumber daya
karena data tersebut sudah tersedia. Dalam penelitian ini, data

sekunder dapat berupa literatur terdahulu mengenai jaminan sosial
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35.

karyawan, laporan tahunan PT Bak Sumut, serta data statistik tentang
kondisi sosial-ekoomi di Kabupaten Nias Utaa. Data sekunder
membantu peneliti mendapatkan konteks yang lebih luas dan
membandingkan temuan dari data primer dengan informasi yang

sudah ada.

Instrumen Penelitian

Menurut (Supriyadi, 2023) instrumen penelitian adalah alat atau
perangkat yang digunaan oleh peneliti untuk mengumpukan, mengukur, dan
menganalisis data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen ini
dirancang untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan, akurat,
dan dapat dipercaya dalam menjawab pertanyaan penelitian atau menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian kualitatif,
instrumen penelitian sering kali lebih fleksibel dan dapat mencakup
berbagai metode dan alat, seperti wawancara mendalam, observasi
partisipatif, catatan lapangan, dan analisis dokumen.

Instrumen penelitian harus dirancang dan dipilih dengan hati-hati
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid dan reliabel. Validitas
instrumen merujuk pada sejauh mana instrumen tersebut mengukur apa
yang seharusnya diukur, sementara reliabilitas merujuk pada konsistensi hsil
yang diperoleh dari penggunaan instrumen tersebut. Dalam penelitian
kualitatif, fleksibilitas dan adaptasi instrumen sering kali diperlukan untuk
menangkap nuansa dan kompleksitas fenomena yang sedang dipelajari
(Mahardhani et al., 2022).

Dalam penelitian "Efektivitas Jaminan Sosial Karyawan Sebagai
Dasar Strategi Sumber Daya Manusia di PT Bank Sumut KCP Lahewa
Kabupaten Nias Utara," instrumen penelitian yang digunakan terutama
bersifat kualitatif, mengingat tujuan utama adalah memahami dan
mengevaluasi pengalaman serta persepsi karyawan terhadap program
jaminan sosial yang ada. Berikut adalah instrumen penelitian yang akan

digunakan:
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1.

Wawancara Mendalam (In-depth Interviews)

Wawancara mendalam akan digunakan sebagai instrumen utama
untuk mengumpulkan data primer dari karyawan dan manajemen PT
Bank Sumut KCP Lahewa. Pertanyaan wawancara akan dirancang
untuk mengeksplorasi pemahaman karyawan tentang program jaminan
sosial, pengalaman mereka dalam mengakses manaat yang disediakan,
serta persepsi mereka terhadap efektivitas program tersebut dalam
meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja. Wawancara dengan
manajemen dan staf HRD akan memberikan wawasan mengenai
kebijakan dan tantangan dalam implementasi program jaminan sosial.
Obsevasi Partisipatif

Observasi partisipatif akan dilakukan untuk memahami konteks kerja
di PT Bank Sumut KCP Lahewa dn bagaimana program jaminan
sosial diterapkan dalam kehidupan sehari-hari karyawan. Peneliti akan
mengamati interaksi karyawan, akses merea terhadap layanan
kesehatan yang dijamin, serta dinamika yang terjadi dalam proses
klaim kompensasi kecelakaan kerja. Observasi ini akan membantu
menangkap data yang mungkin tidak terungkap melalui wawancara
saja.

Catatan Lapangan (Field Notes)

Selama proses wawancara dan observasi, peneliti akan membuat
catatan lapangan yang rinci. Catatan ini akan mencakup deskripsi
konteks, interaksi, dan reaksi karyawan terhadap berbagai aspek
program jaminan sosial. Catatan lapangan ini penting untuk
memberikan konteks tambahan dan mendukung analisis data yang
lebih mendalam.

Analisis Dokumen

Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis dokumen yang
relevan, seperti laporan tahunan perusahaan, kebijakan jaminan sosial
yang diterapkan, dokumen BPJS, serta laporan terkait kesejahteraan

dan kinera karyawan. Analisis dokumen ini akan membantu

52




memahami latar belakang kebijakan dan memberikan data sekunder

yang mendukung temuan dari wawancara dan observasi.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

(Ardiansyah et al., 2023) mengungkapkan bahwa teknik
pengumpulan data adalah langkah-langkah sistematis yang dilakukan oleh
peneliti untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan dan dapat
dipercaya dalam penelitian. Bungin menambahkan bahwa penggunaan
teknik ini harus mempertimbangkan keterbatasan dan kelebihan masing-
masing metode untuk memastikan data yang diperoleh berkualitas tinggi.
(Mahardhani et al., 2022) dalam bukunya "Metodologi Penelitian Kualitatit"
menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data adalah alat atau strategi yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data yang relevan dengan
objek penelitian. Moleong menekankan bahwa pemilihan teknik
pengumpulan data harus disesuaikan dengan tujuan, pendekatan, dan

karakteristik penelitian yang dilakukan.

3.7. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Milles dan Huberman adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukn sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehinggga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
model. Menurut keduanya, proses analisis data kualitatif dilakukan dengan tiga
tahapan, yaitu:
a. Reduksi Data
Tahap pertama dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah reduksi data atau data reduction. Tahap reduksi data adalah
tahap mereduksi atau menyederhanakan data agar bisa sesuai dengan

kebutuhan dan tentunya mudah untuk didapatkan informasi. Data yang
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didapatkan dari hasil wawancara, pengamatan langsung di lapangan, dan
sebagainya tenu memiliki bentuk yang kompleks. Semua data yang sudah
didapatkan kemudian dikelompkan dari data yang sangat penting, kurang
penting, dan tidak penting. Data yang masuk ke dalm kelompok data tidak
penting kemudian aman untuk dibuang atau tidak digunakan. Sehingga tersisa
data yang sifatnya penting dan kurang penting. Peneliti bisa membuang juga
data kurang penting, yang kemudian hanya menyisakan data yang sifatnya
penting. Data ini kemudian menjadi lebih sederhana, sesuai dengan
kebutuhan penelitian, dan dianggap mampu mewakili semua data yang sudah
didapatkan. Sehingga lebih mudah untuk diproses ketahap selanjutnya aga
menjadi informasi yang bulat, jelas, dan menjawab suatu permasalahan.

. Penyajian Data

Dalam macam-macam analisis data kualitatif menurut (Harahap, 2020)
setelah menyelesaikan tahap reduksi maka masuk ke tahap penyajian data
atau data display. Sesuai dengan namanya, pada tahap ini peneliti bisa
menyajikan data yang sudah direduksi atau disederhanakan di tahap
sebelumnya. Bentuk penyajian data kemudian dapat beragam biasanya
disajikan dalam bentuk grafik, naratif teks, chart, pictogram, dan bentuk lain.
Sehingga kumpulan data tersebut bisa lebih mudah disampaikan kepada orang
lain. Selain itu juga mengandung informasi yang jelas dan pembaca bisa
dengan mudah mendapatkan informasi tersebut. Proses penyajian data
diperlukan dalam analisis data kualitatif untuk bisa menyajikan atau
menampilkan data dengan rapi, sistematis, tersusun dengan pola hubungan
tertentu, terorganisir, dan sebagainya. Sehingga data ini tidak lagi berupa data
mentah akan tetapi sudah menyajikan suatu informasi.

. Penarikan Kesimpulan

Tahap sclanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut (Iskandar, 2022)
adalah penarikan kesimpulan atau conclusion drawing. Sehingga data yang
sudah disusun dan dikelompokan kemudian disajikan dengan suatu teknik
atau pola bisa ditarik kesimpulan. Kesimpulan ini menjadi informasi yang
bisa disajikan dalam laporan penelitian dan ditempatkan di bagian penutup.

Yakni pada bagian kesimpulan, sehingga para pembaca laporan penelitian
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juga bisa menemukan kesimpulan tersebut. Proses menarik kesimpulan baru

bisa dilakukan ketika semua data yng variatif disederhanakan, disusun atau

ditampilkan dengan memakai media tertentu, baru kemudian bisa dipahami

dengan mudah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Bank Sumut

PT. Bank Sumut dahulu dikenal sebagai Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara (BPDSU) didirikan pada tanggal 4 Nopember 1961 dengan sebutan
BPSU. Sesuai dengan ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah Tingkat I
Sumatera Utara maka pada tahun 1962 bentuk usaha dirubah menjadi Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD) dengan modal dasar pada saat itu sebesar Rp.100 Juta dengan
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera Utara dan Pemerintah
Daerah Tingkat Il se Sumatera Utara.

Pada tahun 1999, bentuk hukum BPDSU dirubah menjadi Perseroan Terbatas
dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara atau disingkat PT.
Bank Sumut yang berkedudukan dan berkantor pusat di Medan, JL. Imam Bonjol No.
18 Medan. Modal dasar pada saat itu menjadi Rp. 400 Milyar yang selanjutnya dengan
pertimbangan kebutuhan proyeksi pertumbuhan Bank, di tahun yang sama modal
dasar kembali ditingkatkan menjadi Rp. 500 Milyar.

Laju pertumbuhan Bank Sumut kian menunjukkan perkembangan yang sangat
signifikan diliat dari kinerja dan prestagizyang di peroleh dari tahun ke tahun,
tercatat total asset Bank Sumut mencapai 10,75 Trilyun pada taun 2009 dan menjadi
12,76 Trilyun pada tahun 2010. Didukung semangat menjadi Bank Profesional dan
tangguh menghadapi persaingan dengan digalakkanya program to be the best yang
sejalan denganroad map BPD Regional Champion 2014, tenmunya dengan
konsekuensi harus memperkuat permodaan yang tidak lagi mengandalkan peryertaan
saham dari pemerintah daerah, melainkan juga membuka akses permodalan lai seperti
penerbitan obligasi, untuk itu modal dasar Bank Sumut kembali ditingkatkan dari Rp.
1 Trilyun pada tahun 2008 menjadi Rp. 2 Trilyun pada tahun 2011 dengan total asset
meningkat menjadi 18,95 Trilyun.

Bank SUMUT sampai saat ini telah memiliki 3 Kantor Cabang Koordinator,
34 Kantor Cabang Konvensional dan 6 Kantor Cabang Syariah. Selain itu tersebar di
seluruh Provinsi Sumatera Utara dan DKI Jakarta sebanyak 155 KCP Konvensional,




16 KCP Syariah, 79 gerai Payment Point. Untuk melayani daerah yang tidak
terjangkau oleh kantor tersebut, Bank SUMUT membuka layanan Kas Mobil
sebanyak 36 Unit yang mencapai daerah terpencil untuk melayani kebutuhan
masyarakat. Tidak hanya itu, Bank SUMUT juga memiliki 353 unit jaringan
Anjungan Tunai Mandiri yang terkoneksi online antar sesama Bank SUMUT selama
24 jam, sekaligus terintegrasi dengan jaringan ATM Bersama sehingga dapat
melakukan transaksi antar Bank kapan saja dan dimana saja di lebih 40.000 ATM
yang tersebar di seluruh Indonesia.

PT. Bank Sumut telah membuka jaringan unit kantor di daerah Kecamatan
Lahewa, Kabupaten Nias Utara. Pembukaan kantor ini merupakan komitmen Bank
Sumut untuk memperluas jaringan dan pelayanan serta perwujudan inklusi keuangan
di Pulau Nias. PT. Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu (KCP) Lahewa, yang
beralamat di Jalan DZ. Marunduri, Kelurahan Pasar Laewa, Kecamatan Lahewa,
Kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatera Utara. Berikut ini tampilan gambar PT.

Bank Sumut KCP Lahewa.

LAHEWA

Gambar 4.1 PT. Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu (KCP) Lahewa
4.1.2 Visi dan Misi PT. Bank Sumut
PT. Bank Sumut secara umum telah menetapkan sebuah visinya yaitu:
“menjadi Bank andalan untuk membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian

dan pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan
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daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat. Sedangkan misinya yaitu:
“mengelola dana pemerintah dan masyarakat secara professional yang didasarkan
pada prinsip-prinsip compliance”. Melalui visi dan misi tersebut diharapkan PT.
Bank Sumut dapat bereran lebih besar untuk membantu dan mendorong
pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah dalam segala bidang, serta
mampu membantu mengelola dana pemerintah dan masyarakat dengan baik, sehingga

mampu memperkuat tingkat kesejahteraan.

1.3 Logo PT. Bank Sumut

Bentuk logo PT. Bank Sumut menggambarkan dua elemen yaitu dalam
bentuk huruf “U” yang saling bersinergi membentuk huruf “S” yang merupakan
kata awal dari Sumut. Sebuah gambaran bentuk kerjasama yang erat antara PT.

Bank Sumut dengan masyarakat Sumatera Utara, sebagaimana yang tertera pada

@,

BankSUMUT

Memberikan Pelavanan Terbaik

visi Bank Sumut.

Gambar 4.2 Logo PT. Bank Sumut

Warna orange yang ada pada logo Bank Sumut sebagai simbol suatu
hasrat untuk terus maju yang dilakukan energik yang dipadu dengan warna biru
yang sportif dan profesional, sebagaimana yang terungkap dalam misi Bank
Sumut. Warna putih dalam logo Bank Sumut mengungkapkan ketulusan hati
dalam melayani nasabah, sebagaimana yang ada dalam motto atau statement
budaya Bank Sumut. Jenis huruf platina bold yang sederhana dan mudah dibaca.
Penulisan Bank dengan huruf kecil dan Sumut dengan huruf kapital guna lebih
mengedepankan Sumatera Utara, sebagai gambaran keinginan dan dukungan

untuk membangun dan membesarkan Sumatera Utara.

58




4.2

Hasil Wawancara

Peneliti melaksanakan kegiatan penelitian di PT. Bank Sumut Kantor
Cabang Pembantu (KCP) Lahewa, yang beralamat di Jalan DZ. Marunduri,
Kelurahan Pasar Lahewa, Kecamatan Lahewa, Kabupaten Nias Utara, Provinsi
Sumatera Utara. Dalam mendapatkan informasi tentang efektivitas penerapan
jaminan sosial kepada pegawai di PT. Bank Sumut KCP Lahewa Kabupaten Nias
Utara, maka peneliti secara langsung mengamati situasi dan interaksi di
lingkungan kerja untuk memahami konteks dan dinamika yang terkait dengan
implementasi program jaminan sosial dan melakukan wawancara kepada
Bapak/Ibu pegawai di PT. Bank Sumut KCP Lahewa. Jumlah informan yang
diwawancarai sebanyak 4 orang dcnﬁl daftar namanya sebagai berikut.

Tabel 4.1
Daftar Nama Informan
No. Nama Jabatan
Pimpinan PT. Bank Sumut

1. Erwin Laoli

KCP Lahewa
2. | Pridapta Lase Funding Sales Officer
3. Otinia Gulo Customer Service
4. | Enric Sunfresly Zalukhu Back Officer

(Sumber : PT. Bank Sumut KCP Lahewa)

Keempat orang pegawai PT. Bank Sumut KCP Lahewa tersebut
merupakan informan yang diwawancarai oleh peneliti secara bergantian. Berikut

ini hasil wawancara yang diperoleh peneliti:

Tabel 4.2
Hasil Wawancara Dengan Bapak Erwin Laoli
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Seberapa efektif Bapak | Program jaminan sosial yang diterapkan
menilai program menurut saya sudah efektif, pihak manajemen
jaminan sosial yang sudah mengatur sedemikian tentang
diterapkan di PT. Bank | bagaimana dia memperhatikan karyawannya,
Sumut KCP Lahewa ? | dan khusus di PT. Bank Sumut KCP Lahewa
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No. Pertanyaan Jawaban
tentunya kami sangat menikmati fasilitas-
fasilitas yang disediakan perusahaan kepada
seluruh pegawai terkhusus di PT. Bank Sumut
KCP Lahewa.

2. | Apakah program Kami merasa puas dengan adanya jaminan
jaminan sosial ini telah | sosial ini, untuk menjaga kesehatan, saya
meningkatkan mengonsumsi makanan yang sehat dan selalu
kepuasan kinerja melakukan cek-up kesehatan dengan
karyawan ? menggunakan kartu jaminan kesehatan.

3. | Bagaimana program Program jaminan sosial ini mempengaruhi
jaminan sosial ini produktivitas kinerja pegawai karena dengan
mempengaruhi adanya jaminan sosial yang disediakan
produktivitas kinerja perusahaan tentunya karyawan juga lebih
pegawai ? maksimal dan produktif dalam bekerja

4. | Sejauh mana Bapak Untuk sejauh ini karena saya sebagai pegawai
merasa terlindungi di PT. Bank Sumut KCP Lahewa maka saya
dengan adanya terlindungi dalam jaminan kesehatan, jaminan
program jaminan sosial | ketenagakerjaa, dan jaminan hari tua
dari PT. Bank Sumut ?

5. | Apakah ada aspek dari | Sebenarnya sudah sangat efektif mungkin
jaminan sosial ini yang | kalau diwilayah Medan kita bisa kerumah
masih kurang efektif? | sakit yang ada dokter spesialis. Mengingat

karena jaminan kesehatan bekerjasama dengan
klinik terkadang yang menangani dokter
umum bukan dokter spesialis ini disebabkan
oleh situasi dan kondisi di setiap daerah.

6. | Apasaja kendala yang | Tidak ada kendala dalam mengakses jaminan

dihadapi dalam
mengakses dan
memanfaatkan
program jaminan sosial
yang disediakan PT.
Bank Sumut ?

sosial karena perusahaan telah menyediakan
kartu jaminan sosial.
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No.

Pertanyaan

Jawaban

7. | Bagaimana prosedur Kami ada dua jaminan kesehatan mandiri
pengajuan klaim Inhealth dan juga BPJS. Di mandiri Inhealth
jaminan sosial yang ini ada poin-poin kesehatan yang bisa diklaim
disediakan PT. Bank langsung apa bila fasilitas dirumah sakit dan
Sumut ? dan apakah klinik di Nias ini tersedia. Misalnya kacamata
prosedur tersebut dirumah sakit itu tidak ada tapi kita bisa minta
mudah diakses atau resep ke dokter terus kami ke optik untuk
sulit diakses? membeli kacamata kami membayar dulu

dengan uang pribadi keluar kuintansi lalu kami
kirim kuntansinya kekantor cabang mandiri
Inhealth dan kami lampirkan resepdokter dan
hasil pemeriksaan dokter dan kuntansi dan
kami lampirkan nomor rekening kami setelah
satu atau dua minggu kemudian uang kami
diganti.

8. | Apakah Bapak pernah | Untuk saat ini tidak ada kesulitan, karena
mengalami kesulitan manajemen perusahaan selalu memberikan
dalam mendapatkan informasikan yang update dan setiap minggu
informasi terkait kami selalu melakukan briefing dengan
jaminan social? pegawai mengenai informasi terbaru.

9. | Seberapa cepat dan PT. Bank Sumut KCP Lahewa selalu cepat
efektif respon PT. dalam merespon dan membantu pegawai jika
Bank Sumut KCP ada yang hendak mengklaim kebutuhan terkait
Lahewa terhadap klaim | jaminan sosialnya, mulai dari pemberian
atau kebutuhan yang informasi dan membantu untuk memberikan
terkait dengan program | petunjuk dalam melengkapi berkas.
jaminan sosial ?

10. | Apakah ada hambatan | Mengenai hambatan sejauh ini tidak ada,
teknis atau mungkin hanya mengenai waktu proses

administratif yang
menghambat dalam
memantaatkan
program jaminan sosial
di PT. Bank Sumut ?

verifikasi berkas administrasi saja hanya
membutuhkan waktu untuk ditunggu saat
berkasnya di verifikasi.

I1.

Menurut Bapak apa
yang dapat dilakukan
oleh PT. Bank Sumut

Mengenai hal tersebut mungkin biarkan pihak
perusahaan yang tahu apa lagi perlu dilakukan
untuk meningkatkannya, karena untuk sejauh
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No.

Pertanyaan

Jawaban

untuk meningkatkan
efektivitas program
jaminan sosial terhadap
pegawai ?

ini kami sebagai pegawa sudah merasa cukup
puas terhadap jaminan sosial yang telah
tersedia diberikan oleh PT. Bank Sumut.

12. | Adakah saran atau Berhubung karena sejauh ini masih belum ada
masukan yang ingin hambatan, maka untuk saat ini tidak ada yang
Bapak sampaikan perlu menjadi masukan kepada perusahaan PT.
kepada PT. Bank Bank Sumut
Sumut untuk mengatasi
hambatan yang dialami
terkait program
jaminan sosial ?

13. | Apakah Bapak Tentunya banyak yang ingin kita sampaikan,
memiliki usulan tetapi kami percaya PT. Bank Sumut sudah
mengenai jenis atau memikirkan yang terbaik kepada
cakupan jaminan sosial | karyawannya.
ini yang perlu
diperbaiki PT. Bank
Sumut?

Tabel 4.3
Hasil Wawancara Dengan Bapak Pridapta Lase

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Seberapa efektif Bapak | Program jaminan sosial yang diterapkan sudah
menilai program sangat bagus, karena kami bisa menggunakan
jaminan sosial yang kartu jaminan sosial ini ketika kami sakit, jadi
diterapkan di PT. Bank | sangat efektif dan bermanfaat
Sumut KCP Lahewa ?

2. | Apakah program Ya sangat puas, dengan adanya jaminmosial
jaminan sosial ini telah | ini segala sesuatu terbantu misalnya jaminan
meningkatkan kesehatan, kecelakaan kerja, jaminan hari tua
kepuasan kinerja jadi sangat menunjang kinerja pegawai.
karyawan ?

3. | Bagaimana program Program jaminan sosial memiliki pengaruh

jaminan sosial ini

kepada produktivitas kinerja pegawai karena
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No.

Pertanyaan

Jawaban

mempengaruhi
produktivitas kinerja
pegawai ?

dengan adanya jaminan sosial ini saya merasa
terlindungi dalam bekerja dan menjadi percaya
diri dalam bekerja

Sejauh mana Bapak
merasa terlindungi
dengan adanya
program jaminan sosial
dari PT. Bank Sumut ?

Dengan adanya jaminan sosial ini saya merasa
terlindungi, karena jaminan sosial
sudah tersedia.

semua

Apakah ada aspek dari
jaminan sosial ini yang
masih kurang efektif ?

Yang masih kurang efektif ada, misalnya:
mandiri /nhealth kerena hanya terkhusus
rumah sakit yang sudah kerja sama.

Apa saja kendala yang
dihadapi dalam
mengakses dan
memanfaatkan
program jaminan sosial
yang disediakan PT.
Bank Sumut ?

Saya rasa tidak ada.

Bagaimana prosedur
pengajuan klaim
jaminan sosial yang
disediakan PT. Bank
Sumut ? dan apakah
prosedur tersebut
mudah diakses atau
sulit diakses?

Tidak terlalu sulit karena sudah ada
prosedurnya.

Apakah Bapak pernah
mengalami kesulitan
dalam mendapatkan
informasi terkait
jaminan social?

Tidak pernah mengalami kendala

Seberapa cepat dan
efektif respon PT.
Bank Sumut KCP
Lahewa terhadap klaim
atau kebutuhan yang

Sebenarnya cepat, tapi tergantung berkas-
berkas yang disediakan kalau sudah lengkap
dan jelas akan lebih cepat
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No.

Pertanyaan

Jawaban

terkait dengan program
jaminan sosial ?

10.

Apakah ada hambatan
teknis atau
administratif yang
menghambat dalam
memanfaatkan
program jaminan sosial
di PT. Bank Sumut
KCP Lahewa ?

Tidak ada

I1.

Menurut Bapak apa
yang dapat dilakukan
oleh PT. Bank Sumut
untuk  meningkatkan
efektivitas program
jaminan sosial terhadap
pegawai?

Saya rasa saat ini sudah efektif yang
memikirkan selanjutnya ya PT. Bank Sumut

12.

Adakah saran atau
masukan yang ingin
Bapak sampaikan
kepada PT. Bank
Sumut untuk mengatasi
hambatan yang dialami
terkait program
jaminan sosial ?

Untuk saat ini tidak ada yang perlu menjadi
masukan karena kami yakin PT. Bank Sumut
tahu yang terbaik dalam meningkatkan
kesejahteraan karyawannya.

13.

Apakah Bapak
memiliki usulan
mengenai jenis atau
cakupan jaminan sosial
ini yang perlu
diperbaiki PT. Bank
Sumut?

Menurut saya jaminan sosial yang di sediakan
PT. Bank Sumut sudah sangat bagus jadi tidak
ada yang perlu ditambahkan.
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Tabel 4.4

Hasil Wawancara Dengan Ibu Otinia Gulo

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Seberapa efektif Ibu Program jaminan sosial di PT. Bank Sumut
menilai program sangat efektif dan sangat membantu pegawai,
jaminan sosial yang misalnya jaminan hari tua atau jaminan
diterapkan di PT. Bank | pensiun kedepannya nanti akan sangat
Sumut KCP Lahewa ? | bermanfaat bagi kami

2. | Apakah program Sangat memuaskan karena jaminan sosial ini
jaminan sosial ini telah | sangat membantu pegawai
meningkatkan
kepuasan kinerja
karyawan ?

3. | Bagaimana program Program jaminan sosial memiliki pengaruh
jaminan sosial ini kepada produktivitas kinerja pegawai sebab
mempengaruhi melalui jaminan sosial yang telah disediakan
produktivitas kinerja oleh perusahaan tentunya karyawan menjadi
pegawai ? lebih merasa nyaman dan tidak ada

kekhawatiran dalam bekerja.

4. | Sejauh mana Ibu Saya sebenarnya belum menggunakan atau
merasa terlindungi mengklaim jaminan sosial ini, tapi berdasarkan
dengan adanya pengalaman senior jaminan sosial ini sangat
program jaminan sosial | membantu jadi otomatis memberikan
dari PT. Bank Sumut ? | perlindungan kepada pegawai

5. | Apakah ada aspek dari | Kalau untuk saat ini mungkin yang saya lihat
program jaminan sosial | misalnya kita berobat untuk poli mata di
yang menurut [bu rumah sakit jadi hanya bisa di poli mata saja
masih kurang efektif? | tidak bisa poli yang lain.

6. | Apasaja kendala yang | Kendalanya mungkin di jaminan kesehatan
dihadapi dalam jika kita mengirim sesuatu di email agak susah
mengakses dan dan prosesnya lama tersampaikan, tapi kalau
memantaatkan kita menggunakan menghubungi dengan

program jaminan sosial
yang disediakan PT.

nomor HP baru bisa cepat prosesnya.
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Bank Sumut?

7. | Bagaimana prosedur Salah satunya yang pernah saya klaim yaitu
pengajuan klaim poli mata jadi prosedurnya kita mendatangi
jaminan sosial ini, salah satu rumah sakit yang bekerjasama
apakah sulit atau setelah dapat resepnya baru kita ke optik.
mudah diakses? Menurut saya prosedur jaminan sosial ini

mudah diakses.

8. | Apakah Ibu pernah Sejauh ini tidak ada kesulitan, karena
mengalami kesulitan informasinya selalu mudah diperoleh oleh
dalam mendapatkan pegawai.
informasi terkait
jaminan social?

9. | Seberapa cepat dan PT. Bank Sumut KCP Lahewa selalu cepat
efektif respon PT. dalam merespon dan membantu pegawai jika
Bank Sumut KCP ada yang hendak mengklaim kebutuhan terkait
Lahewa terhadap klaim | jaminan sosialnya, tergantung kelengkapan
atau kebutuhan yang berkas yang diajukan.
terkait dengan program
jaminan sosial ?

10. | Apakah ada hambatan | Menurut saya untuk saat ini belum ada
teknis atau hambatan
administratif yang
menghambat dalam
memantaatkan
program jaminan sosial
di PT. Bank Sumut
KCP Lahewa ?

11. | Menurut Ibu apa yang | Semoga PT. Bank Sumut terus berkomitmen
dapat dilakukan oleh dalam memberikan layanan jaminan sosial
PT. Bank Sumut untuk | kepada karyawannya.
meningkatkan
efektivitas program
jaminan sosial terhadap
pegawai?

12. | Adakah saran atau Berhubung karena sejauh ini masih belum ada

masukan yang ingin

kendala, maka untuk saat ini tidak ada yang
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Ibu sampaikan kepada
PT. Bank Sumut untuk
mengatasi hambatan
yang dialami terkait

perlu menjadi masukan kepada perusahaan PT.
Bank Sumut.

program jaminan
sosial?

13. | Apakah Ibu memiliki Menurut saya, masih belum ada usulan karena
usulan mengenai jenis | yang disediakan PT Bank Sumut sudah sangat
atau cakupan jaminan | bagus.
sosial ini yang perlu
diperbaiki PT. Bank
Sumut?

Tabel 4.5
Hasil Wawancara Dengan Bapak Enric Sunfresly Zalukhu

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Seberapa efektif Bapak | Program jaminan sosial sudah sangat efektif,
menilai program karena jaminan sosial itu sangat dibutuhkan,
jaminan sosial yang jika ada jaminan kesehatan, jaminan
diterapkan di PT. Bank | kecelakaan dan jaminan pensiun sudah masuk
Sumut KCP Lahewa ? | semua pada aspek-aspek untuk bisa

melindungi semua pegawai.

2. | Apakah program Yang pastinya telah meningkatkan kepuasan
jaminan sosial ini telah | pegawai, dikarenakan dalam bekerja kita
meningkatkan merasa terlindungi sehingga kita tidak perlu
kepuasan kinerja khawatir jika sakit atau mengalami kecelakaan
karyawan ? karena semua telah dijamin oleh perusahaan

PT. Bank Sumut
3. | Bagaimana program Program jaminan sosial memiliki pengaruh

jaminan sosial ini
mempengaruhi
produktivitas kinerja
pegawai ?

kepada produktivitas kinerja pegawai sebab
kita menjadi produktif untuk bekerja, yang
menjadi faktor utamanya adalah jaminan
kesehatannya yang paling penting, misalnya
ketika kita kurang fit dan terlalu banyak kerja
jadi bisa down, untuk meningkatkan kesehatan

67




No. Pertanyaan Jawaban
kita membutuhkan jaminan kesehatan.

4. | Sejauh mana Bapak Sangat membantu dan sangat terlindungi,
merasa terlindungi seperti yang saya jelaskan tadi kita kan bekerja
dengan adanya untuk perusahaan, jadi perusahaan juga wajib
program jaminan sosial | memberikan jaminan kesehatan ada beberapa
dari PT. Bank Sumut ? | jaminan sosial yang diberikan yantu: BPIS,

Mandiri inhealth, dan Jaminan Ketenagakerja

5. | Apakah ada aspek dari | Ada sih, yang kurang efektifnya itu misalkan:
jaminan sosial ini yang | ketika kita ingin berobat kita masih saja
masih kurang efektif? | diminta melengkapi berkas-berkas, maksud

saya kan maunya ketika kita berobat itu ya
tidak perlu lagi, saya berharap tidak ada lagi
melengkapi berkas-berkas jadi pegawai tidak
merasa direpotkan.

6. | Apasaja kendala yang | Tidak ada kendala dalam mengakses jaminan
dihadapi dalam sosial karena perusahaan telah menyediakan
mengakses dan kartu jaminan sosial, yang terdiri atas 2 jenis
memantaatkan yaitu : jaminan kesehatan mandiri Inhealth dan
program jaminan sosial | kartu BPJS
yang disediakan PT.

Bank Sumut ?

7. | Bagaimana prosedur Kalau prosedurnya misalkan saya sakit tapi
pengajuan klaim harus kerumah sakit atau klinik yang sudah
jaminan sosial yang bekerjasama dengan asuransi keschatan, kalau
disediakan PT. Bank di PT Bank Sumut KCP Lahewa kerja
Sumut ? dan apakah samanya di Klinik Tabita, jadi ketika kita
prosedur tersebut kesana kita harus membawa Kartu Mandiri
mudah diakses atau Inhealth atau kartu BPJS. Menurut saya
sulit diakses? prosedurnya mudah tapi lebih mudah lagi

jikalau dibuat dalam satu aplikasi, kita tidak
repot lagi menyiapkan berkas karena sudah
tersedia didalam aplikasi tersebut, jadi ketika
berobat berkasnya tinggal isi diaplikasi.

8. | Apakah Bapak pernah | Untuk saat ini tidak ada kesulitan, karena

mengalami kesulitan
dalam mendapatkan

manajemen perusahaan selalu memberikan
informasikan, jadi informasi yang update itu
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No. Pertanyaan Jawaban
informasi terkait selalu diinformasikan kepada kami dan setiap
jaminan social? minggu kami selalu melakukan briefing

dengan pegawai mengenai informasi terbaru.

9. | Seberapa cepat dan PT. Bank Sumut KCP Lahewa selalu cepat
efektif respon PT. dalam merespon dan membantu pegawai jika
Bank Sumut KCP ada yang hendak mengklaim kebutuhan terkait
Lahewa terhadap klaim | jaminan sosialnya, mulai dari pemberian
atau kebutuhan yang informasi dan membantu untuk memberikan
terkait dengan program | petunjuk dalam melengkapi berkas.
jaminan sosial ?

10. | Apakah ada hambatan | Seperti yang saya jelaskan tadi pada bagian
teknis atau melengkapkan berkasnya masih ribet yang
administratif yang membuat kita agak terhambat.
menghambat dalam
memanfaatkan
program jaminan sosial
di PT. Bank Sumut
KCP Lahewa ?

11. | Menurut Bapak apa Maunya PT. Bank Sumut menampung
yang dapat dilakukan keluhan-keluhan dari pegawai lalu diteruskan
oleh PT. Bank Sumut kepemilik jaminan social sehingga nanti
untuk meningkatkan jaminan social memperbaiki kekurangan
efektivitas program tersebut.
jaminan sosial terhadap
pegawai?

12. | Adakah saran atau Berhubung karena sejauh ini masih belum ada

masukan yang ingin
Bapak sampaikan
kepada PT. Bank
Sumut untuk mengatasi
hambatan yang dialami
terkait program

hambatan, maka untuk saat ini tidak ada yang
perlu menjadi masukan.
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No. Pertanyaan Jawaban

jaminan sosial ?

13. | Apakah Bapak Tentunya banyak yang ingin kita sampaikan,
memiliki usulan tetapi kami percaya PT. Bank Sumut sudah
mengenai jenis atau memikirkan yang terbaik kepada

cakupan jaminan sosial | karyawannya.
ini yang perlu
diperbaiki PT. Bank
Sumut?

4.3 Hasil Penelitian
4.3.1 Efektivitas Program Jaminan Sosial Karyawan dalam Meningkatkan
Produktivitas dan Kepuasan Karyawan
4.3.1.1 Efektivitas Program Jaminan Sosial dalam Meningkatkan Kepuasan
Karyawan
Karyawan yang diwawancarai secara konsisten menyatakan bahwa program
jaminan sosial di PT. Bank Sumut KCP Lahewa sangat efektif dan memberi
manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kepuasan kerja mereka. Program ini
mencakup jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, dan jaminan hari tua,
yang semuanya dirancang untuk memberikan perlindungan menyeluruh kepada
karyawan.
1 Jaminan Kesehatan
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan mengatakan "Kami merasa
puas dengan adanya jaminan sosial ini, untuk menjaga keschatan, saya
mengonsumsi makanan yang sehat dan selalu melakukan cek-up kesehatan
dengan menggunakan kartu jaminan kesehatan".
Jaminan kesehatan merupakan salah satu komponen paling krusial dalam
program jaminan sosial yang diterapkan oleh PT. Bank Sumut KCP
Lahewa. Karyawan merasa bahwa akses mudah ke layanan kesehatan

melalui kartu jaminan sosial memberikan mereka ketenangan pikiran
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dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya memungkinkan karyawan untuk
mendapatkan perawatan medis saat sakit, jaminan kesehatan ini juga
mendorong mereka untuk melakukan cek kesehatan rutin dan menjaga
pola hidup sehat. Dengan adanya jaminan kesehatan, karyawan tidak perlu
khawatir tentang biaya perawatan medis, yang seringkali menjadi beban
finansial yang signifikan. Kepuasan ini juga tercermin dalam peningkatan
kualitas hidup karyawan, lgena mereka merasa lebih terlindungi dan
didukung oleh perusahaan. Karyawan yang bekerja di PT. Bank Sumut
KCP Lahewa merasa bahwa jaminan kesehatan memberikan mereka
kemudahan dalam mengakses layanan medis. Dengan maggunakan kartu
jaminan kesehatan, karyawan dapat mengunjungi klinik, rumah sakit, atau
dokter yang bekerja sama dengan program ini tanpa harus memikirkan
biaya di muka. Akses yang mudah ini sangat penting, terutama bagi
karyawan yang mungkin memerlukan perawatan segera atau rutin, karena
mereka tidak perlu menunda pengobatan akibat kendala biaya. Hal ini juga
mengurangi risiko penyakit yang tidak terdeteksi atau tidak diobati scjak
dini, yang pada akhirnya dapat mencegah kondisi kesehatan yang lebih
serius.

Jaminan Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan mengatakan "Ya sangat
puas, dengan adanya jaminan sosial ini segala sesuatu terbantu misalnya
jaminan kesehatan, kecelakaan kerja, jaminan hari tua jadi sangat
menunjang kinerja pegawai."

Jaminan kecelakaan kerja adalah komponen penting lain dari program
jaminan sosial yang berkontribusi terhadap kepuasan karyawan. Karyawan
yang bekerja di lingkungan yang mungkin memiliki risiko fisik tertentu
merasa lebih aman karena adanya jaminan ini. Perlindungan yang
diberikan oleh jaminan kecelakaan kerja mencakup biaya perawatan medis
dan kompensasi yang diperlukan jika terjadi kecelakaan di tempat kerja.
Rasa aman ini mengurangi kekhawatiran karyawan tentang risiko yang
mungkin mereka hadapi selama bekerja, yang pada gilirannya

meningkatkan konsentrasi dan fokus mereka dalam menjalankan tugas.
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Karyawan yang merasa dilindungi oleh jaminan kecelakaan kerja
cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi, karena mereka tahu
bahwa perusahaan memperhatikan keselamatan dan kesejahteraan mereka.
3 Jaminan Hari Tua
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan mengatakan "Ya sangat
puas, dengan adanya jaminan sosial ini segala sesuatu terbantu misalnya
jaminan kesehatan, kecelakaan kerja, jaminan hari tua jadi sangat
menunjang kinerja pegawai."
Jaminan hari tua merupakan elemen penting dalam menciptakan kepuasan
jangka panjang bagi karyawan. Karyawan yang diwawancarai menyatakan
bahwa jaminan hari tua memberikan mereka rasa aman tentang masa
depan finansial mereka setelah pensiun. Ini sangat penting dalam konteks
perencanaan hidup, karena karyawan tidak hanya mempertimbangkan
kesejahteraan mereka saat ini, tetapi juga bagaimana mereka akan hidup
setelah tidak lagi bekerja. Dengan adanya jaminan hari tua, karyawan
merasa bahwa perusahaan tidak hanya peduli dengan kinerja mereka
selama bekerja, tetapi juga masa depan mereka setelah pensiun. Rasa aman
ini menjpgkatkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan dan membuat
mereka lebih berkomitmen untuk memberikan kontribusi yang lebih besar
selama masa kerja mereka.
43.1.2 Pengaruh Program Jaminan Sosial terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan
Program jaminan sosial yang diterapkan oleh PT. Bank Sumut KCP Lahewa
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kepuasan karyawan, tetapi juga
memainkan peran penting dalam mendorong produktivitas kerja. Berdasarkan
wawancara dengan karyawan, program ini memberikan rasa aman yang
signifikan, yang secara langsung mempengaruhi cara karyawan bekerja dan
berkontribusi terhadap keberhasilan perusahaan. Berikut adalah penjelasan lebih
mendalam tentang bagaimana program jaminan sosial mempengaruhi
produktivitas karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan mengatakan "Program

jaminan sosial ini mempengaruhi produktivitas kinerja pegawai karena dengan
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adanya jaminan sosial yang disediakan sahaan tentunya karyawan juga lebih
maksimal dan produktif dalam bekerja."Salah satu temuan utama dari penelitian
ini adalah bahwa karyawan yang merasa terlindungi oleh program jaminan sosial
cenderung bekerja dengan lebih fokus dan efisien. Perlindungan yang diberikan
oleh jaminan sosial, seperti jaminan kesehatan dan jaminan kecelakaan kerja,
membuat karyawan merasa aman dari risiko yang mungkin terjadﬁlama mereka
bekerja. Rasa aman ini sangat penting karena memungkinkan karyawan untuk
fokus pada tugas-tugas mereka tanpa terganggu oleh kekhawatiran tentang apa
yang akan terjadi jika mereka mengalami masalah kesehatan atau kecelakaan di
tempat kerja. Ketika karyawan merasa aman, mereka lebih mampu memberikan
perhatian penuh pada pekerjaan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas.

Lebih lanjut, informan mengatakan "Program jaminan sosial memiliki
pengaruh kepada produktivitas kinerja pegawai sebab kita menjadi produktif
untuk bekerja, yang menjadi faktor utamanya adalah jaminan kesehatannya yang
paling penting, misalnya ketika kita kurang fit dan terlalu banyak kerja jadi bisa
down, untuk meningkatkan kesehatan kita ~membutuhkan jaminan
kesehatan."Jaminan kesehatan merupakan salah satu elemen paling penting dalam
program jaminan sosial yang memiliki dampak langsung pada produktivitas
karyawan. Karyawan yang merasa sehat dan memiliki akses mudah ke layanan
medis cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi. Kesehatan yang
terjaga memungkinkan karyawan untuk bekerja lebih konsisten dan dengan energi
yang cukup. Selain itu, dengan adanya jaminan kesehatan, karyawan tidak perlu
khawatir tentang biaya pengobatan jika mereka jatuh sakit, yang berarti mereka
dapat segera mendapatkan perawatan yang diperlukan dan kembali bekerja tanpa
penundaan yang signifikan. Ini mengurangi jumlah hari sakit dan absensi, serta
memastikan bahwa karyawan dapat memberikan kontribusi yang stabil dan
berkelanjutan kepada perusahaan.

Program jaminan kesehatan tidak hanya mendukung produktivitas melalui
perawatan saat sakit, tetapi juga melalui pencegahan. Dengan adanya fasilitas cek
kesehatan rutin dan akses mudah ke layanan medis, karyawan lebih cenderung

memantau kondisi kesehatan mereka dan mengambil tindakan pencegahan yang

73




diperlukan untuk mencegah penyakit. Pencegahan ini mengurangi risiko
penurunan produktivitas akibat penyakit yang dapat dicegah. Selain itu, jika
karyawan jatuh sakit, jaminan kesehatan memungkinkan mereka untuk
mendapatkan perawatan segera, sehingga proses pemulihan menjadi lebih cepat
dan mereka dapat kembali bekerja dalam waktu yang lebih singkat.

Salah satu faktor yang sering menghambat produktivitas karyawan adalah
stres dan kekhawatiran terkait masalah kesehatan atau risiko kecelakaan di tempat
kerja. Program jaminan sosial yang efektif membantu mengurangi stres ini dengan
memberikan perlindungan yang jelas dan dapat diandalkan. Karyawan yang tidak
perlu khawatir tentang bagaimana mereka akan mengatasi masalah kesehatan atau
bagaimana mereka akan mengelola konsekuensi dari kecelakaan kerja cenderung
lebih tenang dan lebih mampu fokus pada tugas-tugas mereka. Dengan
mengurangi beban mental ini, program jaminan sosial memungkinkan karyawan
untuk bekerja dengan lebih efisien dan produktif.

@:dasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa _program
jaminan sosial yang diterapkan oleh PT. Bank Sumut KCP Lahewa memiliki
pengaruh yang sangat positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Program ini
tidak hanya memberikan rasa aman yang diperlukan untuk bekerja dengan fokus
dan efisien, tetapi juga mendukung kesehatan dan kesejahteraan karyawan, yang
merupakan fondasi penting bagi produktivitas tinggi. Dengan mengurangi stres,
mendorong pemeliharaan kesehatan, dan meningkatkan loyalitas serta motivasi
kerja, program jaminan sosial ini berfungsi sebagai alat strategis yang mendukung
kinerja individu dan tim, serta berkontribusi pada keberhasilan jangka panjang
perusahaan.

4.3.1 Hambatan dalam Implementasi Program Jaminan Sosial di PT. Bank

Sumut KCP Lahewa
4.3.1.1 Hambatan dalam Akses dan Pemanfaatan Program Jaminan Sosial

Secara umum, mayoritas karyawan di PT. Bank Sumut KCP Lahewa
melaporkan bahwa mereka tidak menghadapi kesulitan signifikan dalam
mengakses program jaminan sosial yang disediakan oleh perusahaan. Program ini
mencakup berbagai layanan kesehatan, termasuk melalui jaminan kesehatan yang

disediakan oleh Mandiri Inhealth dan BPJS. Kartu jaminan sosial telah diberikan
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kepada seluruh karyawan, yang memungkinkan mereka untuk mengakses layanan

kesehatan dengan relatif mudah. Karyawan merasa bahwa program ini dirancang

untuk mendukung kesejahteraan mereka secara efektif.

Namun, meskipun akses keseluruhan terhadap layanan jaminan sosial dianggap

memadai, terdapat beberapa kendala teknis yang dihadapi oleh beberapa

karyawan dalam hal prosedur administratif dan komunikasi. Kendala ini muncul

terutama pada aspek pengiriman dokumen dan koordinasi komunikasi dengan

pihak perusahaan atau penyedia layanan kesehatan terkait.

1

Kartu Jaminan Sosial dan Kemudahan Akses

Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan, akses awal terhadap
program jaminan sosial tidak enghadapi kendala berarti. Setiap
karyawan dilengkapi dengan kartu jaminan sosial yang mencakup layanan
kesehatan, kecelakaan kerja, dan jaminabhari tua. Dengan kartu ini,
karyawan dapat mengunjungi klinik atau rumah sakit yang telah bekerja
sama dengan perusahaan untuk mendapatkan perawatan medis tanpa harus
membayar di muka. Program ini dinilai sangat membantu, terutama karena
karyawan tidak perlu khawatir mengenai biaya medis yang sering kali
menjadi beban finansial yang signifikan.

Para karyawan juga menyatakan bahwa akses ke layanan kesehatan
melalui Mandiri Inhealth dan BPJS berjalan dengan baik, terutama di
wilayah yang memiliki fasilitas kesehatan yang memadai. Karyawan yang
bekerja di wilayah yang dekat dengan fasilitas-fasilitas medis utama
merasa bahwa program jaminan sosial ini telah memfasilitasi mereka
dalam hal perawatan kesehatan, baik untuk cek kesehatan rutin maupun
penanganan masalah medis yang lebih serius.

Hambatan Komunikasi dalam Pengiriman Dokumen

Hasil Wawancara: "Kendalanya mungkin di jaminan keschatan jika kita
mengirim sesuatu di email agak susah dan prosesnya lama tersampaikan,
tapi kalau kita menggunakan menghubungi dengan nomor HP baru bisa
cepat prosesnya."

Meskipun program jaminan sosial secara keseluruhan dinilai positif,

beberapa karyawan melaporkan adanya kendala dalam hal komunikasi dan
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pengiriman dokumen terkait klaim atau akses ke layanan kesehatan. Proses
pengiriman dokumen klaim melalui email sering kali berjalan lambat dan
memerlukan waktu lebih lama untuk diproses. Hal ini menciptakan
ketidaknyamanan, terutama bagi karyawan yang membutuhkan layanan
cepat, misalnya ketika mengajukan klaim untuk penggantian biaya
perawatan kesehatan atau pengobatan.

Pengiriman dokumen klaim melalui email dianggap kurang efisien
dibandingkan dengan komunikasi langsung melalui telepon. Beberapa
karyawan mengungkapkan bahwa ketika mereka menghubungi pihak
terkait melalui nomor telepon, proses menjadi lebih cepat, dan respon yang
diberikan lebih tanggap. Namun, ketika dokumen harus dikirimkan
melalui email, karyawan sering kali menghadapi penundaan dalam
menerima balasan atau pemrosesan dokumen mereka. Penundaan ini,
meskipun tidak signifikan bagi beberapa kasus, dapat menjadi masalah
besar ketika klaim yang diajukan mendesak atau berhubungan dengan
kondisi keschatan yang membutuhkan perhatian segera.

Efisiensi Proses Komunikasi dan Administrasi

Meskipun akses terhadap layanan jaminan sosial secara umum tidak
menemui banyak kendala, beberapa karyawan mencatat adanya kesulitan
dalam proses pengiriman dokumen melalui email. Proses ini dinilai lambat
dan tidak efisien, terutama ketika dibandingkan dengan komunikasi
langsung melalui telepon yang dianggap lebih cepat dan responsif.
Kendala dalam pengiriman dokumen ini mencerminkan tantangan yang
lebih luas terkait dengan efisiensi komunikasi dan administrasi dalam
implementasi program jaminan sosial di PT. Bank Sumut KCP Lahewa.
Sementara sebagian besar karyawan dapat mengakses layanan kesechatan
dengan relatif mudah melalui kartu jaminan sosial yang disediakan,
kendala administratif seperti pengiriman dan pemrosesan dokumen
menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan program ini. Karyawan
menyatakan bahwa proses pengiriman dokumen yang memakan waktu

dapat menunda akses mereka terhadap layanan yang mereka butuhkan,
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terutama dalam hal penggantian biaya kesehatan atau klaim untuk layanan
tertentu.

Keterlambatan dalam pemrosesan dokumen klaim juga dapat
menimbulkan ketidakpastian di pihak karyawan, terutama ketika mercka
tidak mengetahui kapan klaim mereka akan diproses atau kapan
penggantian biaya akan diberikan. Hal ini dapat menciptakan
ketidaknyamanan dan frustrasi, meskipun secara keseluruhan, program
jaminan sosial itu sendiri sangat membantu.

Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan dapat mempertimbangkan untuk
mengadopsi teknologi yang lebih efisien dalam mengelola proses administrasi
jaminan sosial, termasuk pengajuan klaim dan pengiriman dokumen. Salah satu
solusi yang diusulkan oleh beberapa karyawan adalah penggunaan aplikasi digital
yang dapat mengotomatiskan pengiriman dokumen dan memungkinkan proses
klaim dilakukan secara lebih cepat dan tanpa banyak keterlibatan manual.

Dengan menggunakan aplikasi berbasis teknologi, karyawan dapat
mengunggah dokumen klaim mereka secara langsung ke dalam sistem, yang
kemudian dapat diproses secara otomatis oleh pihak terkait. Aplikasi semacam ini
juga dapat memungkinkan karyawan untuk memantau status klaim mereka secara
real-time, sehingga mereka dapat mengetahui kapan klaim mereka diproses dan
kapan penggantian biaya akan dilakukan. Selain itu, aplikasi ini dapat
meminimalkan kesalahan administrasi yang mungkin terjadi ketika dokumen
dikirimkan secara manual melalui email.
4.3.1.2 Hambatan dalam Prosedur Pengajuan Klaim Jaminan Sosial

Prosedur pengajuan klaim jaminan sosial di PT. Bank Sumut KCP Lahewa,
meskipun secara umum dianggap mudah diakses oleh karyawan, masih
menyisakan beberapa aspek yang dianggap rumit dan memerlukan perbaikan.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan, meskipun prosedur ini telah
diatur dengan jelas dan telah ada panduan yang memadai, proses pengajuan klaim
sering kali memerlukan upaya tambahan dari karyawan, terutama dalam hal
pengumpulan dan pengiriman dokumen serta menunggu proses verifikasi dan

penggantian biaya. Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci tentang hambatan
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yang dihadapi dalam prosedur pengajuan klaim jaminan sosial serta saran-saran

untuk perbaikan.

1

Prosedur yang Ada: Keterbatasan dan Kompleksitas

Berdsarkan hasil Wawancara: "Kami ada dua jaminan kesehatan, Mandiri
Inhealth dan juga BPJS. Di Mandiri Inhealth ini ada poin-poin kesehatan
yang bisa diklaim langsung apa bila fasilitas di rumah sakit dan klinik di
Nias ini tersedia. Misalnya, kacamata di rumah sakit itu tidak ada tapi kita
bisa minta resep ke dokter, terus kami ke optik untuk membeli kacamata.
Kami membayar dulu dengan uang pribadi, keluar kuitansi, lalu kami
kirim kuitansinya ke kantor cabang Mandiri Inhealth dan kami lampirkan
resep dokter, hasil pemeriksaan dokter, dan kuitansi, serta nomor rekening
kami. Setelah satu atau dua minggu kemudian uang kami diganti."
Prosedur pengajuan klaim yang diuraikan oleh karyawan menunjukkan
bahwa meskipun prosedur ini telah diatur dengan baik, masih terdapat
sejumlah langkah yang harus dilalui oleh karyawan, yang dalam beberapa
kasus dapat menjadi beban administratif. Karyawan harus terlebih dahulu
menanggung biaya perawatan atau pembelian medis, seperti kacamata,
dengan uang pribadi, sebelum kemudian mengajukan klaim untuk
penggantian biaya. Proses ini memerlukan pengumpulan berbagai
dokumen pendukung, seperti resep dokter, hasil pemeriksaan, kuitansi, dan
informasi rekening bank, yang semuanya harus dikirimkan ke kantor
cabang yang mengelola jaminan kesehatan tersebut.Waktu yang
dibutuhkan untuk proses verifikasi dan penggantian biaya biasanya
memakan waktu satu hingga dua minggu, tergantung pada kelengkapan
dokumen yang diajukan dan kecepatan pemrosesan oleh pihak asuransi.
Bagi beberapa karyawan, waktu ini dianggap cukup lama, terutama jika
mercka membutuhkan penggantian biaya dengan segera untuk menutupi
pengeluaran pribadi yang telah mereka lakukan.

Kemudahan Akses versus Kerumitan Administratif

Berdsarkan hasil Wawancara "Tidak terlalu sulit karena sudah ada
prosedurnya.” Selanjutya informan mengatakan "Salah satunya yang

pernah saya klaim yaitu poli mata, jadi prosedurnya kita mendatangi salah
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satu rumah sakit yang bekerjasama, setelah dapat resepnya baru kita ke
optik. Menurut saya prosedur jaminan sosial ini mudah diakses."

Secara umum, karyawan mengakui bahwa prosedur pengajuan klaim
jaminan sosial tidak terlalu sulit karena telah ada panduan dan prosedur
yang jelas. Namun, mereka juga mencatat bahwa meskipun prosedur ini
tidak sulit, proses pengajuannya tetap memerlukan banyak langkah yang
melibatkan interaksi dengan berbagai pihak, seperti rumah sakit, dokter,
optik, dan kantor cabang asuransi. Kompleksitas ini, meskipun dapat
dikelola, masih memerlukan upaya tambahan dari karyawan, terutama
dalam hal waktu dan energi yang harus dihabiskan untuk menyelesaikan
semua langkah admin%atif.

Meskipun akses ke rumah sakit atau klinik yang telah bekerja sama
dengan asuransi dianggap mudah, karyawan masih harus memastikan
bahwa semua dokumen yang diperlukan lengkap dan benar sebelum dapat
mengajukan klaim. Ini termasuk memastikan bahwa kuitansi dan resep
yang diberikan memenuhi persyaratan asuransi, yang jika tidak, dapat
mengakibatkan penundaan dalam proses penggantian biaya atau bahkan
penolakan klaim.

Kendala dalam Kelengkapan Dokumen dan Waktu Verifikasi

Berdsarkan hasil Wawancara "Kalau prosedurnya misalkan saya sakit tapi
harus ke rumah sakit atau klinik yang sudah bekerjasama dengan asuransi
kesehatan. Kalau di PT Bank Sumut KCP Lahewa kerja samanya di Klinik
Tabita, jadi ketika kita ke sana kita harus membawa Kartu Mandiri
Inhealth atau kartu BPJS. Menurut saya prosedurnya mudah tapi lebih
mudah lagi jikalau dibuat dalam satu aplikasi, kita tidak repot lagi
menyiapkan berkas karena sudah tersedia di dalam aplikasi tersebut."
Salah satu hambatan utama yang diidentifikasi oleh karyawan adalah
kebutuhan untuk menyiapkan dan melengkapi dokumen-dokumen yang
diperlukan dalam pengajuan klaim. Setiap dokumen harus disiaplﬁ
dengan benar, yang memerlukan perhatian ekstra dari karyawan. Proses ini
tidak hanya memakan waktu tetapi juga dapat menjadi sumber frustrasi

jika terjadi kesalahan atau kekurangan dalam dokumen yang diajukan.
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Kesalahan seperti ini dapat mengakibatkan penundaan dalam proses
penggantian biaya, yang bisa berdampak negatif pada keuangan pribadi
karyawan yang telah menanggung biaya medis terlebih dahulu.

Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk verifikasi dokumen dan
penggantian biaya juga menjadi perhatian bagi beberapa karyawan. Proses
ini memerlukan waktu, dan selama periode ini, karyawan mungkin merasa
tidak nyaman karena harus menunggu penggantian biaya yang telah
mereka keluarkan. Meskipun jangka waktu satu hingga dua minggu
mungkin dianggap wajar oleh sebagian orang, bagi karyawan yang
membutuhkan penggantian segera, waktu ini dapat terasa terlalu lama.

Prosedur pengajuan klaim jaminan sosial di PT. Bank Sumut KCP Lahewa
meskipun dianggap cukup jelas dan tidak terlalu sulit, tetap menghadapi beberapa
hambatan yang berkaitan dengan kompleksitas administrasi dan waktu yang
dibutuhkan untuk memproses klaim. Karyawan harus melalui beberapa langkah
untuk memastikan kelengkapan dokumen, yang kadang-kadang dapat menjadi
tantangan tersendiri. Proses verifikasi dan penggantian biaya juga memerlukan
waktu yang, meskipun wajar, bisa terasa lama bagi mereka yang membutuhkan
penggantian segera.

Untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan karyawan dalam
memanfaatkan program jaminan sosial, perusahaan disarankan untuk
mempertimbangkan penggunaan teknologi digital untuk mwotomatiskan dan
mempercepat proses klaim. Dengan demikian, proses ini akan menjadi lebih
sederhana, lebih cepat, dan lebih transparan, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kepuasan karyawan terhadap program jaminan sosial yang
disediakan.

44 PEMBAHASAN
4.4.1 Efektivitas Program Jaminan Sosial Karyawan

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa program jaminan sosial yang
diterapkan di PT. Bank Sumut KCP Lahewa memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan produktivitas dan kepuasan karyawan. Hasil wawalaa:a
menunjukkan bahwa karyawan merasa sangat terbantu oleh program ini, yang

mencakup jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, dan jaminan hari tua.
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Dampak positit dari program ini dapat dilihat melalui peningkatan rasa aman,
kesejahteraan, dan motivasi karyawan, yang secara langsung berkontribusi pada
produktivitas mereka di tempat kerja.

Program jaminan sosial yang diterapkan di PT. Bank Sumut KCP Lahewa
dinilai sangat efektif dalam meningkatkan kepuasan karyawan. Sebagaimana
dinyatakan oleh Herzberg dalam Teori Dua Faktor (1968), faktor-faktor seperti
keamanan kerja dan kesejahteraan finansial, yang disediakan melalui program
jaminan sosial, adalah komponen penting dalam menciptakan kepuasan kerja.
Karyawan di PT. Bank Sumut KCP Lahewa merasakan peningkatan kepuasan
karena mereka tidak perlu khawatir tentang bi kesehatan atau risiko
kecelakaan kerja, yang semuanya telah dijamin oleh perusahaan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2021) yang menunjukkan bahwa
program jaminan sosial yang komprehensif dapat meningkatkan loyalitas dan
kepuasan karyawan karena memenuhi kebutuhan dasar mereka.

1 Keamanan Kerja sebagai Faktor Kepuasan
Salah satu elemen utama yang mempengaruhi kepuasan karyawan
adalah rasa aman dalam pekerjaan mereka. Menurut Herzberg dalam
Teori Dua Faktor (1968), faktor keamanan kerja (job security) termasuk
dalam kategori "faktor hygiene," yang meskipun tidak selalu
meningkatkan kepuasan secara langsung, namun ketidakhadirannya
dapat menyebabkan ketidakpuasan. Di PT. Bank Sumut KCP Lahewa,
jaminan sosial memberikan karyawan rasa a , karena mereka tahu
bahwa perusahaan akan mendukung mereka jika terjadi sesuatu yang
tidak diinginkan, seperti kecelakaan kerja atau masalah kesehatan.
Dengan jaminan kesehatan yang mencakup perawatan medis, karyawan
tidak perlu khawatir tentang biaya yang harus mercka tanggung jika
mercka atau anggota keluarga mereka jatuh sakit. Ini memberikan rasa
aman yang penting dan mengurangi stres, yang merupakan kontributor
besar terhadap kepuasan kerja.

2 Kesejahteraan Finansial dan Loyalitas Karyawan
Selain keamanan kerja, kesejahteraan finansial juga merupakan

komponen penting dari kepuasan karyawan, yang disoroti dalam
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penelitian Herzberﬁrogram jaminan sosial di PT. Bank Sumut KCP
Lahewa mencakup jaminan hari tua dan jaminan kecelakaan kerja, yang
membantu karyawan merencanakan masa depan mercka dengan lebih
percaya diri. Menurut penelitian Rahman (2021), program jaminan
sosial yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan loyalitas
karyawan, karena karyawan merasa bahwa perusahaan memperhatikan
kebutuhan jangka panjang mereka. Ketika karyawan merasa aman
secara finansial, mereka cenderung lebih berkomitmen kepada
perusahaan dan menunjukkan loyalitas yang lebih tinggi. Hal ini juga
mengurangi turnover karyawan, yang merupakan salah satu biaya besar
bagi perusahaan.
Rahman (2021) dalam studinya juga menunjukkan bahwa ketika
kebutuhan dasar karyawan, seperti kesehatan dan stabilitas finansial,
ipenuhi melalui program jaminan sosial yang komprehensif, karyawan
cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan ini
bukan hanya terkait dengan kompensasi langsung seperti gaji, tetapi
juga dengan manfaat tambahan yang memberikan perlindungan dan
keamanan jangka panjang. Program jaminan sosial di PT. Bank Sumut
KCP Lahewa, dengan cakupan yang luas, telah terbukti memenuhi
kebutuhan dasar ini, yang secara langsung meningkatkan kepuasan
karyawan.
Dampak Kepuasan terhadap Kinerja dan Produktivitas
Kepuasan karyawan yang tinggi memiliki dampak langsung pada
kinerja dan produktivitas di tempat kerja. Karyawan yang puas dengan
program jaminan sosial yang diberikan oleh pcrusahaahcenderung
lebih termotivasi, lebih jarang absen, dan menunjukkan kinerja yang
lebih baik. Hal ini didukung oleh penelitian Malik (2022), yang
menemukan bahwa karyawan yang merasa dihargai dan dilindungi oleh
program jaminan sosial perusahaan mereka lebih cenderung
menunjukkan kinerja yang optimal dan berkontribusi positif terhadap

tujuan organisasi.
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Di PT. Bank Sumut KCP Lahewa, kepuasan karyawan yang meningkat
berkat program jaminan sosial yang efektif juga berkontribusi pada
suasana kerja yang lebih positif. Karyawan yang merasa bahwa
perusahaan peduli terhadap kesejahteraan mereka cenderung memiliki
sikap yang lebih positif, yang dapat menyebar ke seluruh tim dan
meningkatkan moral kerja secara keseluruhan. Ini menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi, yang
merupakan elemen penting dalam mencapai produktivitas yang tinggi.
Penurunan Stres dan Peningkatan Kesehatan Mental

Program jaminan sosial yang mencakup aspek kesehatan fisik dan
finansial juga berkontribusi terhadap kesehatan mental karyawan.
Ketika karyawan tidak perlu khawatir tentang biaya pengobatan atau
masa depan finansial mereka, tingkat stres mereka cenderung lebih
rendah. Stres yang rendah berkontribusi terhadap keseimbangan hidup
yang lebih baik, yang pada giliranny ningkatkan kesehatan mental
dan kesejahteraan secara keseluruhan. Hal ini didukung oleh studi yang
dilakukan oleh Zhang (2023), yang menunjukkan bahwa program
jaminan sosial yang kuat dapat mengurangi tingkat stres di kalangan
karyawan dan meningkatkan kesehatan mental mereka, yang sangat
penting bagi kinerja jangka panjang.

Kepuasan Karyawan sebagai Keunggulan lﬁnpetitif

Akhirnya, kepuasan karyawan yang tinggi juga memberikan perusahaan
keunggulan kompetitif. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif,
perusahaan yang dapat mempertahankan karyawan yang puas dan loyal
cenderung lebih sukses dalam jangka panjang. PT. Bank Sumut KCP
Lahewa, melalui program jaminan sosial yang komprehensif dan
efektif, telah berhasil menciptakan basis karyawan yang puas dan
berkomitmen. Hal ini tidak hanya mengurangi biaya turnover tetapi
juga meningkatkan reputasi perusahaan sebagai tempat kerja yang baik,

yang pada gilirannya menarik lebih banyak talenta berkualitas.

442 Hambatan yang Dihadapi dalam Implementasi Program Jaminan
Sosial di PT. Bank Sumut KCP Lahewa
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Meskipun program jaminan sosial yang diterapkan di PT. Bank Sumut
KCP Lahewa telah memberikan manfaat signifikan bagi karyawan, terdapat
beberapa hambatan yang diidentifikasi dalam implementasi program ini.
Hambatan-hambatan tersebut terutama terkait dengan aspek prosedural,
administratif, dan teknis yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas program.
Pembahasan ini akan menguraikan hambatan-hambatan tersebut, disandingkan
dengan referensi pendukung dari penelitian-penelitian terbaru yang relevan.
1 Hambatan Prosedural dalam Pengajuan Klaim Jaminan Sosial
Salah satu hambatan utama yang dihadapi dalam implementasi program
jaminan sosial di PT. Bank Sumut KCP Lahewa adalah kompleksitas
prosedur pengajuan klaim. Berdasarkan wawancara dengan karyawan,
proses pengajuan klaim sering kali memerlukan banyak langkah, termasuk
pengumpulan dan pengiriman dokumen, serta menunggu proses verifikasi
dan penggantian biaya. Karyawan mengungkapkan bahwa meskipun
prosedur ini secara umum dapat diakses, banyaknya persyaratan dokumen
dan panjangnya waktu verifikasi dapat menjadi hambatan yang
mengurangi efisiensi program. Dari hasil wawancara informan
mengatakan "Kami ada dua jaminan kesehatan, Mandiri Inhealth dan juga
BPIS. Di Mandiri Inhealth ini ada poin-poin kesehatan yang bisa diklaim
langsung apa bila fasilitas di rumah sakit dan klinik di Nias ini tersedia.
Misalnya, kacamata di rumah sakit itu tidak ada tapi kita bisa minta resep
ke dokter, terus kami ke optik untuk membeli kacamata. Kami membayar
dulu dengan uang pribadi, keluar kuitansi, lalu kami kirim kuitansinya ke
kantor cabang Mandiri Inhealth dan kami lampirkan resep dokter, hasil
pemeriksaan dokter, dan kuitansi, serta nomor rekening kami. Setelah satu
atau dua minggu kemudian uang kami diganti."
Prosedur pengajuan klaim yang rumit dan membutuhkan banyak dokumen
menjadi salah satu tantangan terbesar dalam implementasi program
jaminan sosial. Hambatan ini selaras dengan temuan dari penelitian terbaru
oleh Li et al. (2023), yang menunjukkan bahwa prosedur klaim yang
berbelit-belit dan administrasi yang rumit dapat menjadi penghalang

signifikan dalam efektivitas program jaminan sosial. Penelitian tersebut
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menekankan pentingnya penyederhanaan prosedur dan peningkatan
efisiensi administrasi untuk mengurangi beban karyawan dan
mempercepat proses penggantian klaim.

Hambatan Teknis dalam Komunikasi dan Pengiriman Dokumen

Selain hambatan prosedural, hambatan teknis dalam komunikasi dan
pengiriman dokumen juga diidentifikasi sebagai tantangan dalam
implementasi program jaminan sosial di PT. Bank Sumut KCP Lahewa.
Karyawan melaporkan bahwa pengiriman dokumen klaim melalui email
sering kali memakan waktu lebih lama dan kurang efisien dibandingkan
dengan komunikasi langsung melalui telepon. Hambatan ini
memperlambat proses klaim dan dapat menimbulkan frustrasi di kalangan
karyawan. Informan mengatakan "Kendalanya mungkin di jaminan
kesehatan jika kita mengirim sesuatu di email agak susah dan prosesnya
lama tersampaikan, tapi kalau kita menggunakan menghubungi dengan
nomor HP baru bisa cepat prosesnya."

Hambatan teknis seperti lambatnya pengiriman dokumen melalui email
dan ketergantungan pada komunikasi telepon menunjukkan perlunya
peningkatan dalam sistem komunikasi internal. Zhang (2024) dalam
penelitiannya menggarisbawahi pentingnya adopsi teknologi digital yang
lebih canggih untuk mengatasi hambatan komunikasi dalam organisasi.
Penerapan aplikasi digital untuk pengajuan klaim dapat mengurangi
keterlambatan ini dan meningkatkan efisiensi pengelolaan klaim dengan
memberikan jalur komunikasi yang lebih cepat dan lebih responsif.
Hambatan Administratif dalam Proses Verifikasi

Proses verifikasi dokumen juga menjadi hambatan lain yang signifikan
dalam implementasi program jaminan sosial di PT. Bank Sumut KCP
Lahewa. Meskipun prosedur klaim sudalmditetapkan, karyawan
mengungkapkan bahwa proses verifikasi sering kali memakan waktu yang
cukup lama. Hal ini terutama terjadi ketika dokumen yang diajukan tidak
lengkap atau terdapat kesalahan administrasi, yang memerlukan revisi dan
pengulangan proses pengajuan klaim. Hasil wawancara mengatakan

"Mengenai hambatan sejauh ini tidak ada, mungkin hanya mengenai waktu

85




proses verifikasi berkas administrasi saja yang membutuhkan waktu untuk
ditunggu saat berkasnya di verifikasi."

Hambatan administratif dalam verifikasi dokumen klaim merupakan
masalah yang umum di berbagai organisasi, termasuk PT. Bank Sumut
KCP Lahewa. Dalam sebuah studi oleh Ahmed (2025), ditemukan bahwa
hambatan administratif sering kali menghambat proses penyelesaian klaim
jaminan sosial, terutama ketika sistem administrasi tidak sepenuhnya
terintegrasi atau masih bergantung pada proses manual. Ahmed
menyarankan agar organisasi mengadopsi sistem manajemen dokumen
yang lebih terintegrasi dan otomatis untuk mempercepat proses verifikasi
dan mengurangi kesalahan administrasi.

Dampak Hambatan terhadap Kepuasan dan Produktivitas Karyawan
Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program jaminan
sosial dapat berdampak negatif pada kepuasan dan produktivitas
karyawan. Ketika proses klaim memakan waktu lama atau menjadi terlalu
rumit, karyawan dapat merasa frustrasi dan kurang puas dengan program
yang seharusnya memberikan mereka rasa aman dan dukungan. Penurunan
kepuasan ini pada akhirnya dapat mempengaruhi motivasi dan
produktivitas karyawan, sebagaimana dijelaskan dalam studi oleh Roberts
dan White (2023), yang menemukan bahwa hambatan dalam akses
manfaat jaminan sosial dapat menurunkan tingkat kepuasan dan

produktivitas di tempat kerja.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Bank Sumut KCP
Lahewa, dapat disimpulkan bahwa program jaminan sosial yang diterapkan
memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kepuasan dan produktivitas
karyawan. Namun, terdapat beberapa hambatan dalam implementasi pro ini
yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivitasnya lebih lanjut. Berikut
adalah kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini:

1 Program jaminan sosial di PT. Bank Sumut KCP Lahewa terbukti efektif
dalam meningkatkan kepuasan dan produktivitas karyawan. Karyawan
merasa bahwa jaminan kesehatan, kecelakaan kerja, dan jaminan hari tua
yang disediakan perusahaan memberikan mereka rasa aman dan stabilitas
finansial, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan kinerja
mereka. Kepuasawryawan meningkat karena mereka merasa didukung
oleh perusahaan, tidak hanya dalam kehidupan kerja tetapi juga dalam
aspek kesejahteraan pribadi mereka. Program jaminan sosial inigglah
memenuhi kebutuhan dasar karyawan, yang merupakan fondasi untuk
mencapai kepuasan kerja yang lebih tinggi.

2 Meskipun program jaminan sosial ini dinilai efektif, penelitian ini
mengidentifikasi beberapa hambatan dalam implementasinya. Hambatan
tersebut meliputi:

a. Prosedur Pengajuan Klaim yang Kompleks: Proses pengajuan klaim
memerlukan banyak dokumen dan waktu verifikasi yang cukup lama,
yang bisa menjadi beban bagi karyawan. Hambatan ini menunjukkan
perlunya penyederhanaan prosedur klaim agar lebih efisien dan mudah
diakses oleh karyawan.

b. Hambatan Teknis dalam Pengiriman Dokumen: Pengiriman dokumen
klaim melalui email sering kali memakan waktu lebih lama
dibandingkan komunikasi langsung melalui telepon, yang

menghambat kecepatan pemrosesan klaim. Penerapan teknologi
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digital yang lebih canggih, seperti aplikasi untuk pengajuan klaim,
dapat menjadi solusi untuk mengatasi hambatan ini.

c. Hambatan Administratif dalam Proses Verifikasi: Proses verifikasi
dokumen yang memakan waktu menjadi salah satu kendala utama
dalam implementasi program jaminan sosial. Keterlambatan ini dapat
diatasi dengan mengadopsi sistem manajemen dokumen yang lebih
terintegrasi dan otomatis, sehingga mempercepat proses verifikasi dan

penggantian biaya.

SQ.Z Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut
adalah beberapa saran yang dapat diberikan kepada PT. Bank Sumut KCP Lahewa
untuk meningkatkan efektivitas program jaminan sosial yang diterapkan:

1 PT. Bank Sumut KCP Lahewa disarankan untuk menyederhanakan
prosedur pengajuan klaim jaminan sosial. Proses yang kompleks dan
memerlukan banyak dokumen dapat menjadi beban bagi karyawan.
Dengan mengurangi jumlah dokumen yang diperlukan dan mempercepat
waktu verifikasi, perusahaan dapat membuat proses klaim menjadi lebih
efisien dan ramah pengguna.

2 Perusahaan disarankan untuk mengadopsi teknologi digital yang lebih
canggih, seperti aplikasi khusus untuk pengajuan klaim jaminan sosial.
Aplikasi ini dapat memudahkan karyawan dalam mengirimkan dokumen
klaim, memantau status klaim, dan berkomunikasi dengan pihak yang
berwenang. Penggunaan teknologi ini juga akan mengurangi kesalahan
administrasi dan mempercepat proses penggantian biaya.

3 PT. Bank Sumut KCP Lahewa dapat mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan sistem manajemen dokumen yang lebih efisien dan
otomatis. Dengan sistem ini, proses verifikasi dokumen klaim dapat
dipercepat, mengurangi waktu tunggu bagi karyawan, dan meningkatkan

efisiensi administrasi secara keseluruhan.
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